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Bagian 1. 

Anjuran Sholat Sunnah Di Rumah 


Imam Nawawi membuat bab dalam Syarah Sahih Muslim dengan judul 'Bab. Dianjurkan Sholat 
Sunnah di Rumah dan Boleh Juga Dilakukan di Masjid'. 

Dari Ibnu 'Umar, dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Jadikanlah sebagian 
dari sholat kalian di rumah-rumah kalian. Janganlah kalian jadikan rumah kalian itu seperti 
kuburan. ” (HR. Muslim no. 777) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
telah menunaikan sholat di masjidnya, maka hendaklah dia berikan jatah sebagian sholatnya untuk 
di rumah. Sesungguhnya Allah menjadikan dengan sebab sholatnya di rumah kebaikan bagi 
rumahnya itu. ” (HR. Muslim no. 778) 

Dari Abu Musa, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan rumah yang 
dijadikan tempat untuk berdzikir kepada Allah di dalamnya dengan rumah yang tidak digunakan 
untuk berdzikir di dalamnya seperti perumpamaan orang yang hidup dengan orang yang mati. ” 
(HR. Muslim no. 779) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian 
menjadikan rumah kalian seperti kuburan. Sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan di 
dalamnya surat Al-Baqar ah.” (HR. Muslim no. 780) 

Dari Zaid bin Tsabit, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
sebaik-baik sholat seseorang adalah di rumahnya, kecuali sholat wajib. ” (HR. Muslim no. 781) 

Yang dimaksud 'menjadikan rumah seperti kuburan' adalah tidak pernah digunakan untuk sholat 
sunnah di dalamnya. Di dalam hadits di atas juga terkandung anjuran untuk berdzikir kepada Allah 
ketika sudah berada di rumah, tidak sepantasnya rumah kosong dari dzikir. 

Anjuran sholat sunnah di rumah ini berlaku untuk selain sholat-sholat yang menjadi syiar Islam 
semacam sholat ied, kusuf/gerhana, istisqo'/meminta hujan, dan sholat tarawih. 

Sumber : Syarah Muslim oleh An-Nawawi, 4/98 - 100 
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Bagian 2. 

Bahaya Dosa dan Maksiat 


Syaikh Abdul Karim al-Khudhair hafizhahullah berkata : 

Sesungguhnya seorang bisa jadi terhalang dari rizki disebabkan dosa, yaitu dosa-dosa merupakan 
sebab terjadinya segala musibah dan bencana. Ia merupakan sebab terhalang dari rizki baik yang 
berkaitan dengan individu maupun masyarakat. 

Kalau lah bukan karena maaf dari Allah jalla wa 'ala dan kelembutan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya niscaya Allah tidak akan menunda-nunda atas mereka siksaan sementara mereka 
selalu berbuat durhaka kepada-Nya siang dan malam. 

Oleh sebab itu, Allah berfirman (yang artinya), “Maka hal itu disebabkan karena ulah 
tangan-tangan kalian dan Allah memaafkan banyak kesalahan. ” (Asy-Syura : 30) 

Dan Allah juga berfirman (yang artinya), “Seandainya Allah mau untuk menyiksa manusia akibat 
dosa-dosa yang mereka kerjakan maka niscaya Allah tidak akan menyisakan satu pun binatang 
melata di atas muka bumi ini. ” (Fathir : 45) 

Allah subhanahu wa ta'ala cemburu tatkala perkara-perkara yang diharamkan oleh-Nya justru 
diterjang oleh manusia. Masalahnya adalah -sebagaimana bisa anda lihat dan saksikan sendiri- 
begitu banyak maksiat/perbuatan keji. 

Tatkala kekejian dan maksiat begitu tampak dan merajalela di tengah-tengah masyarakat Islam. 
Walaupun di sana banyak dijumpai orang-orang yang baik, yang salih, dan juga banyak ahli ibadah 
dan zuhud. Akan tetapi di saat yang sama kemaksiatan juga begitu banyak. 

Disebutkan dalam hadits yang sahih, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya, “Apakah 
kami akan binasa sementara diantara kami banyak orang salih?” maka beliau menjawab, “Iya, 
apabila perbuatan maksiat telah merajalela. ” (HR. Muslim) 

Ini menunjukkan bahwa kita sedang berada di dalam bahaya yang sangat besar. Oleh sebab itu 
wajib atas kita untuk kembali memeriksa keadaan diri kita, keadaan orang-orang yang berada di 
bawah tanggungan dan kekuasaan kita, dan siapa saja yang kita bisa berperan untuk memberi 
manfaat kebaikan kepadanya di antara kaum muslimin. Wallahul musta'aan. 

Sumber : Durar al-Fawa'id, oleh Syaikh Abdul Karim al-Khudhair, bagian 1.9 
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Bagian 3. 

Mengejar Bayangan 


Abdullah bin 'Aun berkata, “Sesungguhnya orang-orang terdahulu sebelum kita menjadikan untuk 
dunia sisa-sisa ruang/waktu dari urusan akhirat mereka, sementara kalian menjadikan untuk akhirat 
kalian sisa-sisa ruang/waktu dari urusan dunia kalian.” ( Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 2/168) 

Ibnul Mubarak berkata, “Wahai anak Adam. Bersiaplah kamu untuk menyambut akhirat. Taatilah 
Allah sekadar besarnya kebutuhanmu kepada-Nya. Dan buatlah Allah murka sekadar kesabaranmu 
untuk menghadapi api neraka-Nya.” ( Aina Nahnu, 2/172) 

Yahya bin Mu'adz berkata, “Betapa malangnya anak Adam, seandainya dia merasa takut terhadap 
neraka sebagaimana rasa takutnya kepada kemiskinan pastilah dia masuk ke dalam surga.” (Aina 
Nahnu, 2/175) 

Hasan Al-Bashri berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh aku telah 
bertemu dengan orang-orang yang memandang dunia lebih rendah/hina daripada tanah yang mereka 
pijak ketika berjalan.” (Aina Nahnu, 2/175) 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Allah menjadikan keburukan dalam sebuah rumah dan Allah jadikan 
kuncinya adalah cinta dunia, dan Allah juga menjadikan kebaikan dalam sebuah rumah dan Allah 
jadikan kuncinya adalah zuhud terhadap dunia.” (Aina Nahnu, 2/180-181) 

Wahb bin Munabbih berkata, “Perumpamaan dunia dan akhirat adalah seperti dua orang istri. 
Apabila kamu membuat ridha salah satunya maka akan membuat yang lain menjadi murka.” (Aina 
Nahnu, 2/197) 

Hasan Al-Bashri berkata, “Aku sungguh merasa heran terhadap sebagian orang. Dimana mereka 
diperintahkan untuk menyiapkan bekal dan diseru untuk segera berangkat -menuju akhirat, pent-, 
sementara mereka masih saja terus bermain-main.” (Aina Nahnu, 2/197) 

Hasan Al-Bashri berkata, “Sungguh aneh, orang yang bisa tertawa-tawa sedangkan di belakangnya 
adalah kobaran api neraka, dan orang yang bisa bergembira-ria sementara di belakangnya kematian 
selalu mengintai dirinya.” (Aina Nahnu, 2/200) 

Seorang lelaki berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, “Berikanlah nasihat untukku.” Beliau menjawab, 
“Beramallah untuk dunia sekadar lamanya tinggalmu di sana, dan beramallah untuk akhirat sekadar 
lamanya tinggalmu di sana. Wassalam.” (Aina Nahnu, 2/200) 

Salman bin Dinar berkata, “Apa-apa yang ingin kamu dapatkan di akhirat maka persiapkanlah 
semenjak hari ini, dan apa-apa yang tidak ingin kamu temui di akhirat nanti maka tinggalkanlah 
sejak hari ini.” (Aina Nahnu, 2/205) 

Muhammad bin Wasi' berkata, “Apabila kamu lihat di surga ada orang menangis bukankah kamu 
akan keheranan terhadap tangisannya itu.” Maka dijawab, “Iya tentu saja.” Lalu beliau berkata, 
“Kalau begitu orang yang tertawa-tawa di dunia sementara dia tidak mengetahui kemanakah tempat 
kembalinya maka keadaan orang itu jauh lebih mengherankan.” (Aina Nahnu, 2/206-207) 

Malik bin Dinar berkata, “Para pemuja dunia telah pergi meninggalkan dunia dalam keadaan belum 
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menikmati sesuatu yang paling lezat di dalamnya.” Orang-orang bertanya, “Apakah itu.” Beliau 
menjawab, “Mengenal Allah ta'ala.” (Aina Nahnu, 2/213) 

Fudhail bin 'Iyadh berkata, “Sungguh-sungguh mengherankan orang yang mengenal Allah 
kemudian berbuat durhaka kepada-Nya setelah mengenali-Nya.” ( Aina Nahnu, 2/222) 

Dikatakan kepada 'Ali bin Abi Thalib, “Wahai Abui Hasan, gambarkanlah untuk kami tentang dunia 
ini.” Beliau menjawab, “Aku jawab dengan panjang lebar atau ringkas saja?” lalu dijawab, 

“Ringkas saja.” Maka beliau berkata, “Halalnya pasti dihisab sedangkan yang haram darinya akan 
berhadapan dengan neraka.” ( Aina Nahnu, 2/225) 

Sebagian orang bijak mengatakan, “Aku sungguh heran dengan orang yang merasa sedih dengan 
hartanya yang berkurang sementara dia tidak merasa sedih dengan umurnya yang berkurang. Dan 
aku heran terhadap orang yang dunia pergi meninggalkannya dan akhirat datang menyambutnya; 
bagaimana mungkin dia justru menyibukkan diri dengan sesuatu yang akan sirna dan berpaling dari 
sesuatu yang datang menghadang dirinya.” ( Aina Nahnu, 2/237) 

Ibrahim At-Taimi berkata, “Dua perkara yang bisa memutuskan kenikmatanku dalam merasakan 
kelezatan dunia. Yaitu mengingat kematian dan mengingat bilamana diriku sedang berdiri di 
hadapan/pengadilan Allah nanti di akhirat.” ( Aina Nahnu, 2/241) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Setiap anak Adam pasti banyak berbuat 
kesalahan. Dan sebaik-baik orang yang berbuat salah adalah yang senantiasa bertaubat.” (HR. 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Hakim, sanadnya dihasankan Al-Albani) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Orang yang bertaubat dari suatu dosa maka 
seperti orang yang tidak berbuat dosa.” (HR. Ibnu Majah dan Ath-Thabrani, dihasankan oleh 
Al-Hafizh Ibnu Hajar dan Al-Albani) ( Aina Nahnu, 2/254) 
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Bagian 4. 

Dua Hadits Pokok 


Hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memiliki peran yang sangat besar di dalam agama 
Islam. Di dalam hadits akan kita temukan penegasan-penegasan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. 

Selain itu di dalamnya juga terdapat perincian dan penjelasan hal-hal yang bersifat global di dalam 
ayat-ayat Al-Qur'an. Di dalam hadits juga bisa dijumpai keterangan-keterangan atau hukum 
tambahan yang merupakan pelengkap terhadap aturan-aturan Al-Qur'an. Pembagian ketiga macam 
kategori hadits ini dapat dijumpai dalam buku Ma'alim Ushul Fiqh 'indaAhlis Sunnah karya Dr. 
Muhammad bin Husain Al-Jizani hafizhahullah (hal. 123) 

Diantara hadits paling pokok yang disebutkan oleh para ulama di dalam kitab-kitab hadits adalah 
hadits Jibril; yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 'Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu mengenai 
kisah kedatangan malaikat Jibril dalam rupa manusia dan menanyakan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tentang islam, iman, dan ihsan. Karena begitu besar faidah dan pelajaran yang ada 
di dalamnya, Imam Muslim rahimahullah menempatkan hadits ini di bagian pertama di dalam 
Sahih Muslim, yaitu di dalam Kitabul Iman. Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad hafizhahullah bahkan 
menyusun tulisan tentang kandungan hadits ini dalam buku beliau Syarah Hadits Jibril. 

Ada lagi hadits lain yang dikatakan oleh para ulama sebagai salah satu hadits pokok di dalam Islam, 
yaitu hadits tentang nasihat yang diriwayatkan oleh Tamim Ad-Dari radhiyallahu'anhu dan 
dikeluakan oleh Imam Muslim dalam Sahih-nya. Di dalam hadits ini Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam menjelaskan bahwa hakikat agama ini adalah nasihat. Dan nasihat itu bermakna luas, 
mencakup tauhid kepada Allah, iman kepada kitab-Nya, taat kepada rasul-Nya, nasihat bagi 
pemimpin kaum muslimin dan bagi sesama rakyat. Hakikat daripada nasihat yang dimaksud di 
dalam hadits ini -sebagaimana diterangkan Syaikh Al-Fauzan hafizhahullah- ialah kesesuaian antara 
apa-apa yang ada pada lahiriyah dengan apa-apa yang ada di dalam batin. 

Kemudian, apabila kita cermati kembali diantara sekian banyak hadits, terdapat dua buah hadits 
yang selalu dijadikan patokan dan pedoman dalam agama ini. Kedua hadits itu ialah hadits tentang 
niat yang diriwayatkan oleh 'Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu dan hadits tentang larangan 
berbuat bid'ah yang diriwayatkan oleh 'Aisyah radhiyallahu'anha. 

Adapun hadits tentang niat ini, diantara ulama yang menempatkan hadits ini di bagian awal 
karyanya adalah Imam Bukhari rahimahullah dalam Sahih-nya. Hal itu mencerminkan 
pengagungan beliau terhadap kandungan hadits ini. Demikian juga para ulama yang lain, semacam 
Imam Abdul Ghani Al-Maqdisi rahimahullah dalam karyanya Umdatul Ahkam begitu pula Imam 
An-Nawawi rahimahullah dalam karyanya yang sangat terkenal yaitu Al-Arba'in An-Nawawiyah. 

Hadits tentang niat itu bunyinya adalah sebagai berikut. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya amal-amal itu dinilai dengan niatnya. Dan setiap orang akan dibalas 
sesuai dengan apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya 
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya kepada dunia yang 
ingin dia peroleh atau kepada wanita yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang dia 
niatkan untuk berhijrah itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits yang agung ini memberikan faidah bahwa amal hanya akan diterima di sisi Allah jika 
dilandasi dengan niat. Niat di sini memiliki dua pemaknaan. Pertama; niat dalam artian keikhlasan, 
yaitu beramal untuk Allah semata, bukan untuk mencari pujian, dsb. Kedua; niat dalam artian 
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kejelasan maksud atau kehendak dari perbuatan yang dilakukan. Niat dalam makna kedua ini 
banyak dibahas dalam buku-buku fikih seperti niat sholat, dsb. Adapun niat dalam makna pertama 
banyak dikaji dalam buku tauhid dan tazkiyatun naf s/penyucian jiwa atau akhlak. 

Adapun hadits tentang larangan bid'ah sebagai berikut. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang mengada-adakan di dalam urusan -agama- kami ini sesuatu yang 
bukan berasal dari tuntunannya, maka ia pasti tertolak. ” (HR. Bukhari dan Muslim). Kemudian, di 
dalam salah satu riwayat Muslim juga disebutkan dengan redaksi, “Barangsiapa yang melakukan 
suatu amal yang tidak ada dasarnya dari tuntunan/ajaran kami maka itu pasti tertolak. ” 

Hadits yang agung ini memberikan faidah bahwa amal-amal selain harus ikhlas maka ia juga harus 
sesuai dengan tuntunan. Amal yang tidak dituntunkan alias bid'ah tidak akan diterima di sisi Allah, 
sebagaimana halnya amal yang tidak ikhlas juga tidak akan bernilai di sisi-Nya. 

Oleh sebab itu para ulama menyebutkan bahwa suatu amal akan diterima jika memenuhi dua buah 
syarat; ikhlas dan mengikuti tuntunan. Ikhlas merupakan kandungan dari hadits 'Umar tentang niat 
di atas, dan juga kandungan dari syahadat laa ilaha illallah, sementara mengikuti tuntunan adalah 
kandungan dari hadits 'Aisyah tentang larangan bid'ah di atas dan juga kandungan dari syahadat 
bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah utusan Allah. 

Makna kedua hadits di atas telah terangkum dalam firman Allah ta'ala (yang artinya), 

“Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal 
salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” 
(Al-Kahfi : 1 10). Amal salih yaitu yang sesuai dengan tuntunan, sedangkan tidak berbuat syirik 
maksudnya amal itu ikhlas dan dilandasi akidah yang benar. Amal yang sesuai tuntunan namun 
tidak ikhlas tidak akan diterima, demikian pula amal yang ikhlas namun tidak sesuai tuntunan maka 
itu pun tidak akan diterima di sisi Allah. Di dalam ungkapan 'tidak mempersekutukan dalam 
beribadah' ini terkandung syarat keimanan; artinya amal itu hanya akan diterima jika dilandasi iman 
yang benar. Artinya amalan orang kafir tidak akan diterima, baik kafirnya karena murtad atau 
munafik atau kafir asli. Oleh sebab itu sebagian ulama menambahkan sehingga syarat diterimanya 
amal menjadi tiga; ikhlas, sesuai tuntunan, dan islam. 

Karena begitu agungnya kedudukan kedua hadits di atas, Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di 
rahimahullah pun meletakkan kedua hadits ini di awal buku beliau Bahjatul Qulub Al-Abrar yang 
memuat hadits-hadits pilihan dalam berbagai sisi ajaran Islam. Beliau mengatakan, “Kedua hadits 
yang agung ini telah mencakup seluruh bagian agama, baik pokok ataupun cabangnya, yang lahir 
maupun yang batin darinya. Hadits 'Umar adalah timbangan amal batin sedangkan hadits 'Aisyah 
adalah timbangan amal lahir. ” (lihat Bahjatul Qulub Al-Abrar, hal. 14) 

Intisari faidah yang dapat kita petik adalah bahwa Islam adalah agama yang memadukan antara niat 
dengan cara. Niat yang benar harus diwujudkan dengan cara yang benar pula. Islam tidak mengenal 
kaidah 'tujuan menghalalkan segala cara'. Islam mengajarkan kepada kita untuk menjadi orang yang 
senantiasa berusaha meluruskan niat dan selalu berupaya memperbaiki cara/amalan yang kita 
lakukan. Bisa jadi amal kita selama ini kurang ikhlas, atau belum lurus niatnya, atau bisa jadi 
selama ini amal kita menyimpang dari tuntunan, atau kurang sesuai dengan ajaran. 

Di sinilah letak pentingnya seorang muslim untuk selalu ber-muhasabah/introspeksi terhadap diri 
dan amal-amalnya. Jangan-jangan selama ini kita riya' dalam keadaan tidak sadar. Jangan-jangan 
selama ini kita berbuat bid'ah dalam keadaan tidak sadar. Dan tidak mungkin muhasabah ini 
terwujud dengan benar kecuali dengan landasan ilmu. 
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Oleh sebab itu sungguh benar sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Barang siapa yang Allah 
kehendaki kebaikan, niscaya Allah akan pahamkan ia dalam urusan agama. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim). Hadits ini pun layak untuk dimasukkan dalam kelompok hadits pokok. Sehingga Syaikh 
As-Sa'di rahimahullah pun meletakkannya di dalam buku beliau Bahjatul Qulub Al-Abrar, yaitu 
hadits ke- 11. 

Semoga Allah memasukkan kita ke dalam golongan orang yang memahami agama ini, aamiin. 


Bagian 5. 

Menghancurkan Umur 

Hidup adalah perjalanan waktu. Berlalunya waktu berarti berlalu pula sebagian dari hidup itu. 
Ahmad bin Masruq rahimahullah berkata, “Engkau sedang menjalani proses menghancurkan 
umurmu semenjak keluar dari perut ibumu.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/22) 

Fudhail bin 'Iyadh rahimahullah bertanya kepada seorang lelaki, “Umurmu berapa?”. Dia 
menjawab, “Enam puluh tahun. ” Fudhail pun berkata, “Kalau begitu kamu semenjak enam puluh 
tahun yang lalu berjalan menuju Rabbmu dan sudah hampir sampai. ” Maka lelaki itu pun berkata, 
“Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raji'uunl!” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/25) 

Ada seorang lelaki bertanya kepada Hatim Al-Asham rahimahullah, “Apakah yang kamu 
idam-idamkan?” . Beliau menjawab, “Aku mendambakan keselamatan/' afiat semenjak siang hari 
hingga malam. ” Lalu dikatakan kepadanya, “Bukankah hari-hari -yang kamu lalui- selama ini 
semuanya adalah dalam keadaan afiat/selamat?”. Beliau menjawab, “Sesungguhnya hari 
keselamatan/afiat bagiku adalah hari dimana aku tidak berbuat maksiat kepada Allah pada hari 
itu.” (ihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/49) 

Bilal bin Sa'ad rahimahullah mengatakan, “Apabila dikatakan kepada salah seorang dari kita, 
'Apakah kamu ingin mati?' maka dia akan menjawab, 'Tidak'. Lalu ditanyakan kepadanya, 
'Mengapa?'. Maka dia menjawab, 'Sampai saya bertaubat dan beramal salih'. Lalu dikatakan 
kepadanya, 'Kalau begitu segeralah beramal'. Maka dia akan berkata, 'Kelak saya akan beramal'. 
Dia tidak ingin mati dan juga tidak mau beramal. Dia menunda amal untuk Allah ta'ala sementara 
dia tidak mau menunda amal untuk dunia.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/56-57) 

Umar bin Abdul Aziz rahimahullah berkata, “ Bar angsiapa yang mengetahui bahwa ucapannya 
adalah bagian dari amalnya, maka akan sedikit ucapannya kecuali dalam apa-apa yang penting 
dan bermanfaat baginya.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/72) 

Fudhail bin 'Iyadh rahimahullah berkata, “Demi Allah, tidak halal bagimu untuk menyakiti seekor 
anjing ataupun babi kecuali dengan alasan yang dibenarkan, lantas bagiamana mungkin kamu 
dibolehkan menyakiti seorang muslim.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/73) 

Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Wahai lisan, ucapkanlah kebaikan niscaya kamu akan 
mendapatkan segudang kebaikan, dan diamlah kamu dari mengucapkan keburukan nisaya kamu 
selamat.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/76) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu mengatakan, “Cukuplah menjadi sebuah dosa apabila 
seorang selalu menceritakan setiap berita/kabar yang dia dengar/dapatkan.” (lihat Aina Nahnu 
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min Ha'ula'i, 2/76) 


Bagian 6. 

Beberapa Hadits Tentang Pnasa 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan kepada 
kalian puasa, sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan 
kalian bertakwa.” (QS. al-Baqarah: 183) 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat istimewa. Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Apabila telah datang Ramadhan, dibukalah 
pintu-pintu surga, dikunci pintu-pintu neraka, dan dibelenggu setan-setan. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Telah 
datang kepada kalian Ramadhan, suatu bulan yang penuh dengan berkah. Allah mewajibkan 
kepada kalian untuk berpuasa di bulan itu. Pada bulan itu pintu-pintu langit dibuka dan 
pintu-pintu neraka ditutup. Pada bulan itu setan-setan yang bandel pun dibelenggu. Pada bulan itu 
Allah memiliki suatu malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Barangsiapa yang terhalang 
dari kebaikannya maka sungguh dia telah terhalang dari kebaikan. ” (HR. Ahmad dan an-Nasa'i, 
hadits dinyatakan jayyid oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykat ) 

Puasa Ramadhan termasuk rukun Islam. Dari Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhuma, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Islam dibangun di atas lima hal; syahadat laa ilaha 
illallah wa anna Muhammadar rasulullah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, haji, dan puasa 
Ramadhan. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Puasa Ramadhan adalah suatu 
bentuk ibadah (penghambaan) kepada Allah subhanahu wa ta'ala dengan meninggalkan makan, 
minum, dan jima' (hubungan suami-istri) sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Inilah 
hakikat puasa, yaitu seseorang beribadah kepada Allah dengan meninggalkan perkara-perkara ini, 
bukan meninggalkannya hanya sebagai sebuah kebiasaan atau karena ingin menjaga kesehatan 
badan. Akan tetapi dia beribadah dengannya kepada Allah. Dia menahan dari menikmati makanan, 
minuman, dan berhubungan, demikian pula seluruh pembatal lainnya, dari sejak terbitnya fajar 
hingga terbenamnya matahari, dari sejak terlihatnya hilal Ramadhan hingga tampak hilal Syawwal.” 
(lihat Syarh Riyadhus Shalihin [3/380] cet. Dar al-Bashirah) 

ash-Shiyam (puasa) secara bahasa artinya 'menahan'. Adapun dalam pengertian syari'at, puasa 
adalah menahan diri dari hal-hal tertentu dengan niat (secara sengaja) selama waktu tertentu, yang 
dilakukan oleh orang tertentu. Puasa Ramadhan diwajibkan atas setiap muslim yang baligh dan 
berakal serta mampu melaksanakan puasa. Anak yang masih kecil pun hendaknya diperintahkan 
melakukannya apabila dia sanggup melakukannya (lihat Umdat al-Fiqh, hal. 49, Matn al-Ghoyah 
wa at-Taqrib, hal. 127) 

Golongan orang yang diperbolehkan untuk tidak berpuasa Ramadhan: 

1. Orang yang sakit yang terancam bahaya dengan penyakitnya dan musafir yang mendapatkan 
keringanan untuk mengqashar sholat. Kedua kelompok orang ini boleh berbuka dan wajib 
menggantinya pada waktu yang lain. Seandainya mereka tetap berpuasa maka sah puasanya 

2. Wanita haid dan nifas. Mereka tidak boleh berpuasa dan harus mengqadha'. Seandainya 


9 



mereka tetap berpuasa maka tidak sah puasanya 

3. Wanita hamil dan menyusui apabila mereka khawatir terhadap kondisi anaknya, maka boleh 
bagi mereka untuk berbuka. Sebagai penggantinya mereka harus berpuasa di waktu yang 
lain (qadha') dan memberikan makan kepada satu orang miskin untuk setiap hari yang 
mereka tinggalkan. Ukuran makanan yang diberikan adalah 1 mud gandum atau setengah 
sho' dari selainnya (sekitar 1,5 kg beras). Seandainya mereka tetap berpuasa maka sah 
puasanya 

4. Orang yang tidak mampu berpuasa karena sudah tua renta, atau karena sakit yang tidak 
mungkin disembuhkan. Maka orang semacam ini tidak berpuasa dan sebagai penggantinya 
mereka harus memberikan makanan kepada satu orang miskin bagi setiap hari yang 
ditinggalkannya (lihat Umdat al-Fiqh, hal. 50) 

Puasa Ramadhan mendatangkan pahala yang sangat besar. Dari Abu Hurairah radhiyallahu'cmhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “ Bar angsiapa yang berpuasa Ramadhan dalam 
keadaan beriman dan mengharap pahala niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang lalu. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Di surga terdapat pintu khusus bagi orang yang berpuasa. Dari Sahi bin Sa'ad radhiyallahu'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Di surga itu terdapat delapan pintu. Salah satu 
di antaranya adalah pintu yang disebut pintu ar-Rayyan, tidak memasukinya kecuali orang-orang 
yang rajin berpuasa. ” ( Muttafaq 'alaih ) 

Masuknya bulan Ramadhan ditentukan dengan melihat hilal. Dari Ibnu 'Umar 
radhiyallahu'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian 
berpuasa sampai kalian melihat hilal, dan janganlah kalian berhari-raya sampai melihatnya. 
Kemudian apabila ia tertutup dari pandangan kalian, maka kira-kirakan/genapkanlah. ” Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Maka genapkanlah bilangan bulan itu menjadi tiga puluh hari. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila 
kalian telah melihat hilal maka berpuasalah. Dan apabila kalian telah melihatnya -hilal syawwal- 
maka berhari-rayalah. Maka apabila ia tertutup dari pandangan kalian hendaklah kalian berpuasa 
tiga puluh hari. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Tidak boleh puasa sehari atau dua hari sebelum Ramadhan. Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian mendahului Ramadhan 
dengan berpuasa sehari atau dua hari sebelumnya kecuali orang yang sedang melakukan puasa 
tertentu [sunnah atau qadha', pentj maka silahkan dia berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Salah satu hikmah larangan ini adalah larangan bersikap tanaththu '/berlebih-lebihan dalam 
beragama dan larangan dari melampaui batas-batas ketentuan yang telah diwajibkan oleh Allah 
ta'ala (lihat Taudhih al-Ahkam [3/442] cet. Maktabah al-Aidi) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Berdasarkan hadits-hadits ini 
jelaslah bahwasanya tidak boleh dilakukan puasa Ramadhan sebelum tampaknya hilal. Apabila hilal 
belum terlihat maka bulan Sya'ban disempurnakan menjadi tiga puluh hari. Dan tidak boleh 
dilakukan puasa pada tanggal tiga puluhnya, sama saja apakah malamnya langit cerah ataupun 
mendung. Hal ini berdasarkan ucapan Ammar bin Yasir radhiyallahu'anhu, “Bar angsiapa yang 
berpuasa pada hari yang diragukan maka sesungguhnya dia telah durhaka kepada Abui Qasim 
shallallahu 'alaihi wa sallam.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i, Bukhari juga 
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menyebutkannya secara mu'allaq/tanpa sanad).” (lihat Majalis Syahri Ramadhan, hal. 17) 

Makan sahur memiliki keutamaan yang besar. Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Makanlah sahur, karena sesungguhnya di dalam santap 
sahur itu terkandung barokah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari al-Irbadh bin Sariyah radhiyallahu'anhu, beliau berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam mengundang aku untuk makan sahur pada bulan Ramadhan. Beliau bersabda, “Marilah kita 
menikmati sarapan yang penuh berkah.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i, sanadnya dinyatakan 
hasan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykat ) 

Dari Amr bin al-'Ash radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Pembeda antara puasa kita dengan puasa ahli kitab adalah santap sahur. ” (HR. Muslim) 

Diperbolehkan makan sahur hingga waktu adzan subuh tiba. Dari Abdullah bin 'Umar 
radhiyallahu'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Bilal 
biasa mengumandangkan adzan di waktu malam -akhir malam, sebelum subuh, pent- maka makan 
dan minumlah -sahur- hingga kalian mendengar adzan yang diserukan oleh Ibnu Ummi Maktum.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Tidak masalah memasuki waktu subuh dalam keadaan belum sempat mandi apabila sebelumnya 
junub. Dari Ummu Salamah radhiyallahu'anha, beliau menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam dahulu pernah mendapati waktu subuh dalam keadaan junub -dan belum mandi- 
tapi bukan karena mimpi basah -namun karena sebab lainnya, pent- kemudian beliau pun tetap 
berpuasa pada hari itu. (HR. Muslim) 

Boleh berbuka apabila waktu maghrib sudah masuk atau matahari sudah benar-benar terbenam di 
ufuk barat. Dari 'Umar radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Apabila malam telah datang dan siang telah pergi serta matahari sudah terbenam, itu artinya 
orang yang berpuasa sudah waktunya untuk berbuka. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dianjurkan untuk menyegerakan berbuka apabila sudah masuk waktunya. Dari Sahi bin Sa'ad 
radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Umat manusia -kaum 
muslimin- selalu dalam keadaan baik selama mereka senantiasa menyegerakan berbuka. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dianjurkan memberikan hidangan buka bagi orang yang puasa. Dari Zaid bin Khalid 
radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “ Bar angsiapa yang memberi 
makan untuk berbuka puasa atau mempersiapkan bekal pasukan maka dia akan mendapatkan 
pahala sebagaimana orang yang melakukannya (berbuka puasa/berjihad).” (HR. al-Baihaqi dalam 
Syu'abul Iman, dinyatakan sahih Syaikh al-Albani dalam al-Misykat ) 

Boleh berbuka/tidak puasa bagi yang sedang menempuh perjalanan/saf ar. Dari Abu Sa'id al-Khudri 
dan Jabir bin Abdillah radhiyallahu'anhuma, mereka berdua menceritakan, “Dahulu kami 
bepergian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, orang yang mau puasa pun berpuasa, 
dan orang yang mau berbuka pun tidak berpuasa. Dan tidaklah mereka saling mencela satu 
dengan yang lain. ” (HR. Muslim) 

Dari 'Aisyah radhiyallahu'anha, bahwasanya Hamzah bin Amr al-Aslami bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, “Apakah saya boleh berpuasa ketika bersafar?” -beliau adalah orang 
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yang banyak berpuasa- maka beliau menjawab, “Jika kamu mau silahkan puasa, dan jika kamu 
mau silahkan berbuka. ” ( Muttafaq ' alaih ) 

Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu'anhu, suatu ketika Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 
sedang mengadakan safar/perjalanan lalu beliau melihat sekumpulan orang dan melihat seorang 
lelaki yang dipayungi. Beliau pun bertanya, “Apa ini?”. Mereka menjawab, “Dia sedang puasa. ” 
Maka beliau bersabda, “Bukan termasuk kebaikan berpuasa pada saat safar. ” (Muttafaq 'alaih) 

Hendaknya menjaga lisan dan perbuatan dari hal-hal yang bisa merusak pahala puasa. Dari Abu 
Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Apabila salah 
seorang kalian sedang menjalani hari puasanya maka janganlah berkata-kata kotor atau bertindak 
bodoh. Apabila ada orang yang mencela atau mencaci-maki dirinya maka katakanlah kepadanya, 
'Aku sedang puasa, aku sedang puasa'. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan beramal dengannya maka Allah sama 
sekali tidak membutuhkan perbuatannya meninggalkan makan dan minumnya. ” (HR. Bukhari) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Betapa 
banyak orang yang berpuasa dan tidak ada yang didapatkannya selain rasa dahaga, dan betapa 
banyak orang yang mendirikan sholat malam dan tidak ada yang didapatkannya selain begadang. ” 
(HR. ad-Darimi, sanadnya dinyatakan jayyid oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykat ) 

Apabila lupa lalu makan dan minum maka tidak mengapa. Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa diantara kalian yang lupa kalau 
dirinya sedang puasa lalu dia makan atau minum maka teruskanlah puasanya itu, karena 
sesungguhnya Allah sengaja memberikan makanan dan minuman kepadanya ketika itu.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Pada saat hari raya maka dilarang untuk berpuasa. Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh melakukan puasa pada dua hari; 
yaitu pada hari idul adha/hari raya qurban dan idul fitri yaitu sehari selepas Ramadhan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu 'Ubaid, dia berkata: Aku pernah menyaksikan hari raya bersama 'Umar bin al-Khaththab 
radhiyallahu'anhu, maka beliau berkata, “Ini adalah dua hari yang dilarang oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk berpuasa padanya. Yaitu hari ketika kalian berbuka/berhari 
raya setelah puasa kalian (Idul Fitri), dan hari yang lain adalah ketika kalian memakan hasil 
sembelihan kalian (Idul Adha).” (Muttafag 'alaih) 

Oleh sebab itu hendaknya kaum muslimin berhari-raya dan berpuasa bersama pemerintah mereka 
masing-masing. Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Puasa adalah hari di saat kalian bersama-sama puasa, sedangkan hari raya adalah di saat kalian 
berhari raya, dan idul adha adalah hari tatkala kalian menyembelih kurban. ” (HR. Tirmidzi dalam 
Kitab ash-Shaum [697] disahihkan oleh Syaikh al-Albani). 

Imam Tirmidzi rahimahullah mengatakan, “Sebagian ulama menafsirkan bahwa maksud hadits ini 
adalah bahwasanya puasa dan hari raya itu mengikuti jama'ah (pemerintah) dan kebanyakan orang.” 
(lihat Sunan at-Tirmidzi, hal. 174) 
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Bagian 7. 

Dua Hadits Populer Tetapi Lemah 


Hadits Pertama 

Dari Salman radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang 
bulan Ramadhan, “Barangsiapa yang melakukan suatu amal kebaikan di bulan itu maka pahalanya 
sebagaimana melakukan amal wajib di luar bulan itu. Dan barangsiapa yang melakukan suatu 
amal wajib di bulan itu maka pahalanya sebagaimana melakukan tujuh puluh kewajiban di luar 
bulan itu. ” (HR. Ibnu Khuzaimah dalam Kitab ash-Shiyam [1887] dan al-Baihaqi dalam Syu'ab 
al-Iman [3336]) 

Imam Ibnu Hajar rahimahullah berkata tentang kedudukan hadits ini, “Ini adalah hadits yang 
lemah, ia dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dan beliau tidak memastikan keabsahannya.” (lihat 
Mausu'ah al-Hafizh Ibnu Hajar al-Haditsiyah [2/342]). 

Pen -tahqiq kitab Shahih Ibnu Khuzaimah pun menyatakan bahwa sanad hadits ini lemah karena Ali 
bin Zaid bin Jud'an adalah dha'if (lihat Shahih Ibnu Khuzaimah [3/191] cet. al-Maktab al-Islami) 

Pen -tahqiq kitab Syu'ab al-Iman juga menyatakan bahwa sanad hadits ini dha'if/ lemah. Kelemahan 
hadits ini disebabkan kelemahan para periwayatnya. Ali bin Zaid bin Jud'an adalah dha'if. Selain 
itu, ada pula Yusuf bin Ziyad yang dikatakan oleh Bukhari dan Abu Hatim bahwa haditsnya 
mungkar, Nasa'i juga mengatakan bahwa dia bukan periwayat yang tsiqah (lihat al-Jami' li Syu'ab 
al-Iman [5/223] cet. Maktabah ar-Rusyd). 

Syaikh Ali al-Halabi hafizhahullah juga melemahkan hadits ini dalam Juz'un Fihi Ahaditsu Syahri 
Ramadhan Fi Fadhli Shiyamihi wa Qiyamihi (hal. 38). 

Hadits Kedua 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Bulan 
Ramadhan permulaannya adalah rahmat, pertengahannya adalah ampunan, sedangkan akhirnya 
adalah pembebasan dari api neraka. ” (HR. Ibnu 'Adi dalam Biografi Sallam bin Sulaiman dari 
Maslamah bin ash-Shalt dari az-Zuhri dari Abu Salamah, lihat Lisan al-Mizan [8/59]) 

Ibnu 'Adi berkata, “Maslamah bukan periwayat yang ma'ruf.” al-Azdi berkata, “Haditsnya lemah, 
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.” (lihat Mausu'ah al-Hafizh Ibnu Hajar al-Haditsiyah [2/343], 
Lisan al-Mizan [8/59]). 

Hadits ini juga dimasukkan dalam kategori hadits yang lemah oleh para penyusun Ensiklopedi 
Hadits dan Atsar Yang Lemah dan Palsu (lihat Mausu'ah al-Ahadits wa al-Atsar adh-Dha'ifah wa 
al-Maudhu'ah [5/383]) 
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Bagian 8. 

Hikmah dan Keutamaan Puasa 

oleh : Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Alhamdulillahi Rabbil 'alamin. Salawat dan salam semoga tercurah kepada nabi kita Muhammad, 
keluarga, dan segenap sahabatnya. 

Amma ba'du. 

Allah ta'ala berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan kepada kalian puasa 
sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian 
bertakwa. ” 

Allah menujukan ayat ini kepada hamba-hamba-Nya yang beriman diantara umat ini, bahwasanya 
Allah telah mewajibkan kepada mereka puasa, sebagaimana Allah telah mewajibkan puasa kepada 
umat-umat sebelumnya. Sehingga, kewajiban puasa ini adalah kewajiban yang sudah ada sejak dulu 
kala kepada umat-umat. 

Hal itu dikarenakan besarnya keutamaan puasa dan juga kebutuhan orang-orang beriman 
terhadapnya. Allah mengabarkan kepada umat ini bahwa puasa itu juga telah diwajibkan kepada 
umat-umat sebelum mereka, yaitu dalam rangka menghibur hati mereka. Tatkala mereka 
mengetahui bahwa puasa juga sudah diwajibkan kepada umat-umat selain mereka maka niscaya 
puasa itu akan terasa ringan bagi mereka. Jadi, ini merupakan salah satu cara untuk menghibur 
mereka. 

Kemudian Allah menjelaskan hikmah yang tersimpan di balik syari'at puasa yang Allah tetapkan. 
Bukanlah yang menjadi tujuan utama puasa adalah melarang dari makan, minum, atau 
kesenangan-kesenangan yang mubah. Bukan hal ini maksud utama darinya, akan tetapi 
sesungguhnya yang dituju adalah buah dari puasa itu dalam diri hamba. Oleh sebab itu Allah 
berfirman, “Mudah-mudahan kalian bertakwa. ” 

Hal ini menunjukkan bahwa puasa merupakan sebab menuju ketakwaan kepada Allah subhanahu 
wa ta'ala. Dan ini merupakan faidah yang terbesar dari ibadah puasa. Yaitu bahwasanya puasa akan 
menumbuhkan ketakwaan, sementara takwa adalah maqam/tingkatan ibadah yang paling tinggi. 
Takwa adalah kalimat yang mencakup segala kebaikan. Karena dengan puasa, seorang hamba akan 
menjauhi maksiat dan keburukan, menjauh darinya, dan bertaubat dari dosa yang telah lalu. 

Hal itu dikarenakan dia menyadari bahwa maksiat akan merusak puasa bahkan bisa menyebabkan 
lenyapnya semua pahala puasa. Sehingga dia akan letih dan capek tanpa mendapatkan faidah 
apa-apa. Oleh sebab itu, seorang yang sedang puasa akan berusaha menjauhi maksiat. Dan hal ini 
adalah suatu hal yang bisa dirasakan dan dilihat. 

Orang yang berpuasa berbeda dengan orang yang tidak puasa. Orang yang puasa akan membatasi 
dan meminimalisir maksiat dari segala indera yang dia miliki. Karena puasa akan membatasi 
dirinya dari hal itu. Berbeda dengan kondisi orang yang tidak puasa, karena kekuatan badan dan 
syahwatnya akan membawa dirinya untuk cenderung mengikuti keinginan syahwat dan hawa nafsu. 


14 



Lain dengan orang yang puasa, maka puasa itu akan membentenginya dari maksiat-maksiat ini dan 
membuahkan ketakwaan kepada Allah di dalam dirinya. 

Kalau begitu, puasa yang tidak memberikan buah dan bekas positif pada pelakunya maka 
sebenarnya ini bukanlah puasa yang sebenarnya. Maka hendaknya setiap muslim melihat pada 
dirinya sendiri; apabila puasa itu bisa menghalangi dirinya dari maksiat dan melembutkan hatinya 
dengan ketaatan, membuatnya membenci kemaksiatan, dan menggerakkan ketaatan, maka itu 
berarti puasanya benar dan menghasilkan manfaat. Adapun apabila sebaliknya maka itu berarti 
puasanya tidak bermanfaat. 

Oleh sebab itulah Allah mengatakan, “Mudah-mudahan kalian bertakwa. ” Sehingga puasa yang 
tidak membuahkan ketakwaan adalah tidak mengandung faidah di dalamnya. Inilah salah satu 
faidah puasa. 

Kemudian, diantara keutamaan puasa yang sangat agung adalah Allah mengistimewakan puasa ini 
dari seluruh bentuk amalan untuk diri-Nya. Allah mengatakan, “Puasa adalah untuk-Ku, dan Aku 
sendiri yang akan membalasnya. ” Hal itu dikarenakan puasa adalah niat yang ada dari seorang 
hamba untuk Rabbnya; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah subhanahu wa ta'ala. 

Anda, apabila melihat diantara orang-orang itu, maka tidak ada bedanya antara orang yang puasa 
dan yang selainnya. Tidak tampak perbedaan diantara mereka. Berbeda halnya dengan bentuk 
ibadah-ibadah lain; sholat bisa dilihat, sedekah tampak, jihad juga tampak,tasbih, tahlil, dan takbir 
juga tampak jelas dan bisa dilihat orang dan mereka bisa mendengarnya. 

Berbeda halnya dengan puasa, maka puasa itu sesuatu yang rahasia. Rahasia antara hamba dengan 
Rabbnya. Karena di dalam hatinya dia berniat dengan puasanya untuk mendekatkan diri kepada 
Allah subhanahu wa ta'ala. Dan hal ini adalah suatu perkara yang tidak diketahui secara persis 
kecuali oleh Allah. Puasa itu tidak bisa dilihat pada fisiknya; sama saja. Dia sama seperti orang lain. 
Dia juga berjalan, bergerak, -sama dengan orang lain- sehingga tidak tampak puasa itu pada 
fisiknya. Hanya Allah lah yang mengetahui bahwa dia memang sedang puasa. 

Jadi karena puasa ini menjadi rahasia antara hamba dengan Rabbnya maka Allah pun 
mengistimewakan amalan ini untuk diri-Nya sendiri. Dimana Allah menyatakan, “Puasa itu adalah 
untuk-Ku. ” Padahal suatu perkara yang dimaklumi bahwa semua ibadah adalah untuk Allah, adapun 
ibadah yang tidak diperuntukkan kepada Allah maka tidaklah bisa membuahkan manfaat bagi orang 
yang puasa/melakukan amal itu alias sia-sia. Akan tetapi puasa ini memiliki kekhususan; dimana ia 
merupakan rahasia paling besar diantara sekian banyak ibadah yang lain. 

Kemudian Allah mengatakan, “Dan Aku lah yang akan membalasnya. ” Balasan pahala itu langsung 
berasal dari sisi Allah 'azza wa jalla. Artinya tidak ada yang mengetahui besarnya kadar balasan 
puasa kecuali Allah. Adapun ibadah-ibadah yang lain akan diberikan ganjaran sesuai dengan niat 
pelakunya dimana satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus kali 
lipat dan bahkan banyak sekali kelipatannya, kecuali untuk puasa. Karena besarnya pahala puasa 
tidak bisa diukur dengan jumlah atau bilangan tertentu. 

Karena puasa adalah bentuk kesabaran. Dia bersabar dalam meninggalkan makanan, minuman, 
haus, dan lapar. Sementara Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya akan disempurnakan 
pahala/balasan bagi orang-orang yang sabar itu tanpa ada perhitungan. ” Adapun amal-amal yang 
lain pahala dan balasannya ditentukan dengan perhitungan/hisab. Bisa jadi banyak, dan bisa jadi 
sedikit. Adapun puasa, maka tidak ada yang mengetahui kadar pahalanya selain Allah semata. Maka 
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ini pun menunjukkan kepada keutamaan puasa. Yaitu tidak ada yang bisa mengetahui besar dan 
ukuran balasan yang diberikan untuknya kecuali Allah subhanahu wa ta'ala. “Puasa itu untuk-Ku 
dan Aku lah yang akan langsung membalasnya. ” 

Selain itu, pada ibadah-ibadah lain bisa dengan mudah dimasuki syirik. Doa, ia pun dimasuki syirik. 
Dimana seorang itu berdoa kepada selain Allah. Demikian juga sedekah, ia bisa disusupi oleh riya'. 
Sholat juga bisa disusupi oleh riya'. Akan tetapi puasa, maka ia tidak disusupi oleh riya'. Karena 
puasa adalah sesuatu yang bersifat rahasia antara hamba dengan Rabbnya. Puasa tidak bisa tampak 
pada pelakunya sebagaimana halnya keadaan amal-amal lainnya yang dengan itu akan bisa 
membuka pintu riya'. Puasa adalah amalan yang rahasia antara hamba dengan Rabbnya, sehingga 
tidak bisa dimasuki riya'. 

Demikian pula, orang-orang musyrik biasa mendekatkan diri kepada berhala-berhala dengan 
sembelihan dan nadzar, doa, istighotsah, mereka mempersekutukan Allah dalam segala bentuk 
amalan, adapun puasa maka ia tidak tersusupi dan tidak dimasuki oleh syirik. Oleh sebab itulah 
Allah menyatakan, “Puasa itu untuk-Ku dan Aku lah yang membalasnya. ” Ini artinya puasa tidak 
bisa disusupi oleh syirik. Inilah salah satu keistimewaan yang ada dalam ibadah puasa. 

Tidak ada ceritanya orang-orang musyrik dahulu berpuasa untuk berhala-berhala mereka. Tidak ada 
kisahnya para pemuja kubur melakukan puasa untuk kubur; mendekatkan diri kepadanya dengan 
puasa. Sementara di saat yang sama mereka suka mendekatkan diri kepada sesembahan-sesembahan 
mereka itu dengan berdoa, mempersembahkan sembelihan, nadzar, dan lain sebagainya. Ini 
merupakan bukti keistimewaan puasa dibandingkan seluruh amal. Sehingga Allah mengatakan, 
“Puasa adalah untuk-Ku dan Aku lah yang akan membalasnya. ” 

Kemudian Allah menjelaskan mengapa orang yang berpuasa itu rela meninggalkan makanan, 
minuman, dan syahwatnya, yaitu, “Karena Aku. ” artinya puasa itu dilakukan semata-mata karena 
Allah. Ini adalah niat yang samar. Tiada yang mengetahui hal itu kecuali Allah subhanahu wa 
ta'ala. Semoga Allah memberikan taufik kepada kita semuanya guna menggapai apa yang dicintai 
dan diridhai-Nya. Salawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan 
segenap sahabatnya. 

Sumber : Website Syaikh al-Fauzan 
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Bagian 9. 

Tujuh Tempat Hadits Niat Dalam Sahih Bukhari 


Imam Bukhari rahimahullah mencantumkan hadits 'innamal a'malu bin niyat' di dalam tujuh tempat 
di dalam kitabnya al-Jami' ash-Shahih atau Shahih Bukhari: 

Pertama. Di dalam Kitab Bad'ul Wahyi 

Imam Bukhari mengatakan: 

al-Humaidi Abdullah bin az-Zubair menuturkan kepada kami. Dia berkata: Sufyan menuturkan 
kepada kami. Dia berkata: Sufyan menuturkan kepada kami. Dia berkata: Yahya bin Sa'id 
al-Anshari menuturkan kepada kami. Dia berkata: Muhammad bin Ibrahim at-Taimi mengabarkan 
kepada kami. Dia mendengar Alqomah bin Waqqash al-Laitsi mengatakan: 

Aku mendengar 'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu berkata di atas mimbar: Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya amal-amal itu dinilai dengan 
niatnya. Setiap orang akan mendapat balasan sebagaimana apa yang dia niatkan. Barangsiapa 
yang berhijrah kepada dunia yang ingin dia dapatkan atau wanita yang ingin dia nikahi, maka 
hijrahnya kepada apa yang dituju olehnya. ” 

(HR. Bukhari [1], lihat Fath al-Bari [1/9] cet. Dar al-Ma'rifah) 

Kedua. Di dalam Kitab al-Iman 

Imam Bukhari mengatakan: 

Abdullah bin Maslamah menuturkan kepada kami. Dia berkata: Malik mengabarkan kepada kami, 
dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari 'Alqomah bin Waqqash dari 'Umar 
radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Amal-amal itu dinilai dengan niatnya. Bagi setiap orang akan mendapatkan balasan 
sebagaimana apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya karena ingin 
mendapatkan dunia atau ingin mengawini seorang wanita, maka hijrahnya kepada apa yang dituju 
olehnya. ” 

(HR. Bukhari [54], lihat Fath al-Bari [1/135] cet. Dar al-Ma'rifah) 

Ketiga. Di dalam Kitab al- 'Itq 

Imam Bukhari mengatakan: 

Muhammad bin Katsir menuturkan kepada kami, dari Sufyan. Dia berkata: Yahya bin Sa'id 
menuturkan kepada kami, dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, dari 'Alqomah bin Waqqash, dia 
berkata: 

Aku mendengar 'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu meriwayatkan dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. Beliau bersabda, 
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“Amal-amal itu dinilai dengan niatnya. Dan orang akan mendapatkan balasan sebagaimana apa 
yang dia niatkan. Barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya karena ingin mendapatkan dunia atau 
ingin mengawini seorang wanita, maka hijrahnya kepada apa yang dituju olehnya. ” 

(HR. Bukhari [2529], lihat Fath al-Bari [5/160] cet. Dar al-Ma'rifah) 

Keempat, Di dalam Kitab Manaqib al-Anshar 

Imam Bukhari mengatakan: 

Musaddad menuturkan kepada kami. Dia berkata: Hammad -yaitu Ibnu Zaid- menuturkan kepada 
kami. Dari Yahya, dari Muhammad bin Ibrahim, dari 'Alqomah bin Waqqash, dia berkata: 

Aku mendengar 'Umar radhiyallahu'anhu berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 

” Amal-amal itu dinilai dengan niatnya. Barangsiapa yang berhijrah karena ingin mendapatkan 
dunia atau ingin mengawini seorang wanita, maka hijrahnya kepada apa yang ditujuh olehnya. 

Dan barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya” 

(HR. Bukhari [3898], lihat Fath al-Bari [7/226] cet. Dar al-Ma'rifah) 

Kelima. Di dalam Kitab an-Nikah 

Imam Bukhari mengatakan: 

Yahya bin Qoza'ah menuturkan kepada kami. Dia berkata: Malik menuturkan kepada kami. Dari 
Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits, dari 'Alqomah bin Waqqash, dari 'Umar 
bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu, beliau berkata: 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Amal itu dinilai dengan niat. Dan orang akan dibalas sebagaimana apa yang dia niatkan. 
Barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah karena ingin mendapatkan dunia atau ingin menikahi 
seorang wanita, maka hijrahnya kepada apa yang dituju olehnya.” 

(HR. Bukhari [5070], lihat Fath al-Bari [9/115] cet. Dar al-Ma'rifah) 

Keenam. Di dalam Kitab al-Aiman wa an-Nudzur 

Imam Bukhari mengatakan: 

Qutaibah bin Sa'id menuturkan kepada kami. Dia berkata: 'Abdul Wahhab menuturkan kepada 
kami. Dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata: Muhammad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada saya bahwa dia mendengar 'Alqomah bin Waqqash al-Laitsi mengatakan: 


18 



Aku mendengar 'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu mengatakan: Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 

“Setiap amal itu dinilai dengan niatnya. Dan setiap orang akan dibalas sebagaimana apa yang dia 
niatkan. Barang siapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah karena ingin mendapatkan dunia atau ingin 
mengawini seorang wanita, maka hijrahnya kepada apa yang dituju olehnya.” 

(HR. Bukhari [6689], lihat Fath al-Bari [11/572] cet. Dar al-Ma'rifah) 

Ketujuh. Di Dalam Kitab al-Hiyal 

Imam Bukhari mengatakan: 

Abu an-Nu'man menuturkan kepada kami. Dia berkata: Hammad bin Zaid menuturkan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Alqomah bin Waqqash, dia berkata: 
Aku mendengar 'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu berkhutbah, beliau berkata: 

Aku mendengar Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 

“Wahai umat manusia. Sesungguhnya setiap amal itu dinilai dengan niatnya. Dan orang akan 
mendapatkan sebagaimana apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah kepada 
dunia yang ingin dia peroleh, atau karena ingin mengawini seorang wanita, maka hijrahnya 
kepada apa yang dituju olehnya. ” 

(HR. Bukhari [6953], lihat Fath al-Bari [12/327] cet. Dar al-Ma'rifah) 


19 



Bagian 10. 

Kaidah-Kaidah Tauhid 


Tauhid adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Di dalam tauhid terkandung penetapan dan 
penolakan. Penetapan Allah sebagai sesembahan yang benar dan penolakan segala penyembahan 
kepada selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” (An-Nisaa' : 36) 

Ibadah adalah hak Allah, tidak ada yang berhak disembah kecuali Dia. Allah berfirman (yang 
artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dan orang-orang 
sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” (Al-Baqarah : 21) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas hamba adalah hendaknya 
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Mempersembahkan ibadah kepada selain Allah di samping beribadah kepada Allah adalah 
perbuatan syirik. Dalam hadits qudsi, Allah berfirman, “Aku adalah dzatyang paling tidak 
membutuhkan sekutu. Barangsiapa yang melakukan suatu amal seraya mempersekutukan di 
dalamnya dengan selain Aku, maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu. ” (HR. Muslim) 

Amal salih tidak akan diterima apabila dibarengi dengan syirik. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat 
syirik niscaya akan lenyap seluruh amalmu dan benar-benar kamu akan termasuk golongan 
orang-orang yang merugi. ” (Az-Zumar : 65) 

Syirik adalah penyebab pelakunya kekal di dalam neraka. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya barangsiapa yang mempersekutukan Allah maka Allah haramkan atasnya surga 
dan tempat tinggalnya adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu penolong. ” 
(Al-Ma'idah : 72) 

Orang yang melakukan syirik telah menujukan ibadah kepada sesuatu yang tidak berhak menerima 
ibadah. Oleh sebab itu syirik adalah sebesar-besar kezaliman. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya syirik adalah kezaliman yang sangat besar. ” (Luqman : 13) 

Syirik adalah dosa besar yang paling besar dan tidak akan diampuni oleh Allah bagi pelakunya yang 
tidak bertaubat sebelum mati. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik kepada-Nya, dan akan mengampuni dosa-dosa di bawah itu bagi siapa 
yang dikehendaki oleh-Nya. ” (An-Nisaa' : 48) 

Allah tidak ridha dipersekutukan bersama-Nya sesuatu apapun apakah itu malaikat yang dekat atau 
nabi yang diutus, apalagi yang lebih rendah darinya. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah maka janganlah kalian berdoa/beribadah 
bersama dengan -ibadah kepada Allah- kepada sesuatu apapun. ” (Al-Jin : 18) 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan janganlah mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (Al-Kahfi : 110) 
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Ibadah tidak dikatakan sebagai ibadah yang hakiki apabila tidak disertai dengan tauhid. Karena 
itulah para ulama menafsirkan ibadah dengan tauhid. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku 
ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (Adz-Dzariyat : 56) 

Ibadah yang benar adalah yang ditujukan kepada Allah semata dan meninggalkan sesembahan 
selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Dan Rabbmu memerintahkan agar janganlah kalian 
beribadah kecuali kepada-Nya...” (Al-Israa' : 23) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya beribadah 
kepada Allah dengan memurnikan agama kepada-Nya dengan hanif...” (Al-Bayyinah : 5) 

Beribadah dan berdoa kepada selain Allah adalah kekafiran. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
barangsiapa yang berdoa kepada sesembahan yang lain bersama Allah yang jelas tidak ada bukti 
atasnya maka sesungguhnya hisabnya di sisi Rabbnya, sesungguhnya tidak akan beruntung 
orang-orang kafir itu.” (Al-Mu'minun : 117) 

Doa adalah bagian dari ibadah. Oleh sebab itu menujukan doa kepada selain Allah termasuk dalam 
perbuatan syirik dan kekafiran. Allah berfirman (yang artinya), “Dan Rabb kalian berkata; 
Berdoalah kepada-Ku niscaya Aku kabulkan permohonan kalian. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku maka mereka akan masuk ke dalam Jahannam 
dalam keadaan hina. ” (Ghafir : 60) 

Ibadah memiliki cakupan yang luas. Segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah berupa ucapan 
dan perbuatan, maka itu adalah ibadah. Sholat adalah ibadah, demikian pula menyembelih kurban. 
Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Sesungguhnya sholatku, sembelihanku, hidup dan 
matiku, adalah untuk Allah Rabb seru sekalian alam.” (Al-An'am : 162) 

Ibadah mencakup segala bentuk ajaran agama; apakah itu amal-amal lahiriah ataupun amal-amal 
batin, apakah itu berupa melaksanakan perintah atau yang berupa menjauhi larangan. Ibadah kepada 
Allah ditegakkan di atas puncak perendahan dan puncak kecintaan. Allah berfirman (yang artinya), 
“Dan diantara manusia ada yang menjadikan selain Allah sebagai sekutu-sekutu, mereka 
mencintainya sebagaimana kecintaan kepada Allah. Adapun orang-orang beriman lebih dalam 
cintanya kepada Allah. ” (Al-Baqarah : 165) 

Diantara bentuk ibadah yang paling agung adalah tawakal; yaitu menyandarkan hati dan bergantung 
kepada Allah semata. Allah berfirman (yang artinya), “Dan kepada Allah semata hendaklah kalian 
bertawakal, jika kalian benar-benar beriman.” (Al-Ma'idah : 23) 

Tawakal kepada Allah merupakan ciri orang beriman. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya orang-orang beriman itu hanyalah orang-orang yang apabila disebutkan nama 
Allah maka takutlah hati mereka, apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah 
iman mereka, dan hanya kepada Rabbnya mereka itu bertawakal. ” (Al-Anfal : 2) 
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Bagian 11. 

Penetapan Masuknya Bulan Ramadhan 


Masuknya bulan Ramadhan ditetapkan berdasarkan melihat hilal -bulan sabit di awal bulan- oleh 
dirinya sendiri atau persaksian orang lain yang telah melihatnya. Atau dia mendapatkan berita 
tentang hal itu -bahwa hilal telah terlihat-. 

Apabila seorang muslim yang adil/salih dan terpercaya bersaksi telah melihat hilal Ramadhan maka 
dengan demikian telah terbukti dan layak untuk ditetapkan masuknya bulan Ramadhan. Hal ini 
berdasarkan firman Allah (yang artinya), “Barangsiapa diantara kalian yang menyaksikan bulan 
itu hendaklah dia berpuasa di bulan itu. ” (QS. Al-Baqarah : 185). Begitu pula sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, “Apabila kalian telah melihatnya maka berpuasalah. ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Demikian pula yang dicontohkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sebagaimana dituturkan 
oleh Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhuma, beliau berkata, “Aku mengabarkan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bahwa aku telah melihat hilal Ramadhan. Maka beliau pun berpuasa dan 
memerintahkan orang-orang untuk puasa pada hari itu. ” (HR. Abu Dawud dan al-Hakim dan 
beliau mensahihkannya) 

Apabila hilal tidak terlihat atau tidak ada seorang muslim yang adil yang bersaksi telah melihatnya 
maka wajib menggenapkan bilangan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari. Dan masuknya bulan 
tidak ditetapkan dengan selain kedua cara ini -yaitu melihat hilal atau dengan menggenapkan 
jumlah hari di bulan Sya'ban menjadi tiga puluh-. 

Hal ini pun berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Berpuasalah dengan 
melihatnya dan berhari-rayalah dengan melihatnya. Apabila ia/hilal itu tertutup atau tersamar dari 
pandangan kalian maka genapkanlah Sya'ban menjadi tiga puluh.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Adapun berakhirnya bulan Ramadhan maka itu ditetapkan dengan melihat hilal bulan Syawwal oleh 
dua orang muslim yang adil, dan apabila tidak ada dua orang muslim yang adil yang bersaksi 
melihat hilal maka wajib menggenapkan jumlah bilangan hari di bulan Ramadhan itu menjadi tiga 
puluh hari. Demikian keterangan para ulama sebagaimana bisa dilihat dalam kitab al-Fiqh 
al-Muyassar fi Dhau' al-Kitab wa as-Sunnah (halaman 152 - 153) yang disusun oleh tim ulama dan 
diterbitkan oleh Kementrian Urusan Islam Kerajaan Saudi Arabia. 

'Kira-Kirakanlah' Bukan Dalil Untuk Metode Hisab 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila kalian telah melihatnya maka berpuasalah. 
Dan apabila kalian telah melihatnya maka berhari rayalah. Namun, apabila ia tertutup mendung 
sehingga tidak tampak bagi kalian maka kira-kirakanlah.” (Muttafaq ’alaih). Dalam salah satu lafal 
disebutkan, “Kira-kirakanlah ia menjadi tiga puluh hari. ” Dan dalam sebagian lafal yang lain 
dikatakan, “Sempurnakanlah bilangan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh.” (HR. Bukhari). 

Imam al-Maziri rahimahullah berkata, “Mayoritas fuqoha'/ahli fikih menafsirkan sabda beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam “maka kira-kirakanlah” dengan maksud menyempurnakan bilangan 
menjadi tiga puluh hari sebagaimana ditafsirkan dalam hadits yang lain. Mereka mengatakan, 

“Tidak boleh dimaknakan bahwa yang dimaksud adalah dengan menggunakan hisab/perhitungan 
ahli perbintangan. Karena seandainya umat manusia dibebani dengan cara itu niscaya akan 
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menyulitkan mereka, sebab tidak ada yang mengetahuinya kecuali beberapa gelintir orang saja. 
Padahal, syari'at itu diperkenalkan kepada umat manusia hanya melalui hal-hal yang bisa 
dimengerti oleh kebanyakan diantara mereka, wallahu a'lam.” (lihat Syarh Muslim [4/415]) 

al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Mereka (jumhur ulama) mengatakan: maksud sabda 
beliau “kira-kirakanlah” artinya perhatikanlah pada awal bulan dan hitung bulan itu sempurna 
menjadi tiga puluh hari. Penafsiran ini diperkuat oleh riwayat-riwayat lain yang secara tegas 
menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah sebagaimana keterangan dalam sabda beliau, “maka 
sempurnakanlah bilangannya menjadi tiga puluh hari” atau riwayat lain yang serupa. Dan cara 
paling tepat dalam menafsirkan suatu hadits adalah dengan melihat kepada hadits pula.” (lihat Fath 
al-Bari [4/142]) 

Tidak Boleh Puasa Sehari atau Dua Hari Sebelumnya 

Sebagian orang mungkin beranggapan tidak mengapa berpuasa walaupun hilal belum tampak 
dengan alasan kehati-hatian. Maka perbuatan ini adalah bertentangan dengan hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam berikut ini. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan melakukan puasa sehari atau dua hari 
sebelumnya, kecuali orang yang kebetulan sedang menjalani puasa maka silahkan dia berpuasa. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Para ulama menerangkan bahwa hadits ini menunjukkan tidak bolehnya mendahului Ramadhan 
dengan puasa sehari atau dua hari sebelumnya dengan alasan kehati-hatian, sebab hukum puasa 
Ramadhan dikaitkan dengan ru'yah/ melihat bulan. Oleh sebab itu tidak perlu 
taka//u/7membeban-bebani diri dengan berpuasa pada hari-hari tersebut, kecuali bagi orang yang 
punya kebiasaan puasa sunnah -seperti senin kamis- kemudian bertepatan dengannya maka tidak 
mengapa dia berpuasa. Keringanan ini berlaku untuknya dengan kesepakatan ulama. Adapun bagi 
orang yang memiliki hutang puasa Ramadhan atau puasa nadzar maka pada saat itu berpuasa bukan 
lagi keringanan baginya akan tetapi kewajiban sehingga dia wajib berpuasa, karena menunaikan 
kewajiban lebih diutamakan daripada meninggalkan sesuatu yang makruh (lihat Fath al-Bari 
[4/150-151], Syarh Muslim li an-Nawawi [4/419], Taudhih al-Ahkam [3/442]) 

Salah satu hikmah larangan ini adalah larangan bersikap tanaththu '/berlebih-lebihan dalam 
beragama dan larangan dari melampaui batas-batas ketentuan yang telah diwajibkan oleh Allah 
ta'ala (lihat Taudhih al-Ahkam [3/442] cet. Maktabah al-Aidi) 

Tidak Boleh Puasa Pada Hari Yang Diragukan 

Sebagian orang dengan alasan kehati-hatian membolehkan puasa pada hari yang diragukan apakah 
itu termasuk Ramadhan atau bukan. Maka hal itu adalah termasuk perbuatan yang bertentangan 
dengan petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sebagaimana ditunjukkan oleh hadits Ammar 
bin Yasir berikut ini. 

Dari Shilah, dia berkata: Kami berada bersama Ammar pada hari yang diragukan lalu 
dihidangkanlah seekor kambing, tetapi sebagian orang menghindar dan tidak mau makan. Melihat 
hal itu Ammar berkata, “ Bar angsiapa yang berpuasa pada hari ini, sesungguhnya dia telah 
durhaka kepada Abui Qasim -Nabi Muhammad- shallallahu 'alaihi wa sallam. ” (HR. Abu Dawud 
dan Tirmidzi, disahihkan Syaikh al-Albani) 
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Imam Tirmidzi rahimahullah berkata, “Inilah yang diamalkan oleh kebanyakan para ulama dari 
kalangan Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para tabi'in sesudah mereka. Pendapat ini 
pula yang dipegang oleh Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin al- Mubarak, asy-Syafi'i, 
Ahmad, dan Ishaq. Mereka membenci apabila seseorang berpuasa pada hari yang diragukan...” 

(lihat Sunan at-Tirmidzi, hal. 172). 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan diharamkannya 
berpuasa pada hari yang diragukan, karena seorang Sahabat tidak mungkin mengucapkan hal itu 
semata-mata berdasarkan hasil pemikirannya, oleh sebab itu hadits ini dihukumi 
marfu'/sebagaimana sabda nabi.” (lihat Fath al-Bari [4/141]). 

Hal ini pun tampak dari hadits-hadits yang lain. Dari Abdullah bin 'Umar radhiyallahu'anhuma, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Terkadang bulan itu hanya dua puluh sembilan 
malam/hari. Oleh sebab itu janganlah kalian berpuasa kecuali apabila kalian telah melihatnya. 
Apabila langit tertutup mendung sempurnakanlah bilangan bulan menjadi tiga puluh. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Berpuasalah 
karena melihatnya dan berhari rayalah karena melihatnya. Apabila ia tersamar dari pandangan 
kalian maka sempurnakanlah bilangan Sya'ban menjadi tiga puluh [hari].” (HR. Bukhari dan 
Muslim, ini lafal Bukhari) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Di dalam hadits-hadits ini terkandung penunjukan bagi 
madzhab Malik, Syafi'i, dan jumhur bahwa tidak boleh berpuasa pada hari yang diragukan. 
Demikian pula tidak boleh berpuasa pada tanggal tiga puluh Sya'ban untuk menyambut Ramadhan 
apabila malam tanggal tiga puluh diselimuti oleh mendung. Sabda beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam, “ Berpuasalah karena melihatnya dan berhari rayalah karena melihatnya” yang dimaksud 
adalah ru'yah yang dilakukan oleh sebagian kaum muslimin, tidak dipersyaratkan setiap orang 
untuk melihatnya. Cukup bagi semua orang dengan ru'yah oleh dua orang yang adil, demikian pula 
cukup dengan satu orang yang adil menurut pendapat paling benar untuk menetapkan puasa...” 

(lihat Syarh Muslim [4/415-416]) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Berdasarkan hadits-hadits ini 
jelaslah bahwasanya tidak boleh dilakukan puasa Ramadhan sebelum tampaknya hilal. Apabila hilal 
belum terlihat maka bulan Sya'ban disempurnakan menjadi tiga puluh hari. Dan tidak boleh 
dilakukan puasa pada tanggal tiga puluhnya, sama saja apakah malamnya langit cerah ataupun 
mendung. Hal ini berdasarkan ucapan 'Ammar bin Yasir radhiyallahu'anhu, “ Bar angsiapa yang 
berpuasa pada hari yang diragukan maka sesungguhnya dia telah durhaka kepada Abui Qasim 
shallallahu 'alaihi wa sallam. ” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i, Bukhari juga 
menyebutkannya secara mu'allaq/tmpa sanad).” (lihat Majalis Syahri Ramadhan, hal. 17 cet. Dar 
al-'Aqidah) 

Dan inilah yang dipraktekkan oleh para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Dari 'Amir, dia 
berkata, “Ali dan 'Umar melarang untuk berpuasa pada hari yang diragukan termasuk Ramadhan 
atau bukan. ” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf) 

Dari putri Hudzaifah, dia menuturkan, “Hudzaifah melarang melakukan puasa pada hari yang 
diragukan. ” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf). 
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Berpuasa dan Berhari Raya Bersama Pemerintah 

Dan sebagian orang lebih memilih mengikuti puasa dan hari raya bersama organisasi atau 
kelompoknya sehingga mereka tidak mengindahkan ketetapan pemerintah dalam menentukan awal 
dan akhir Ramadhan. Maka hal ini adalah perkara yang bertentangan dengan ajaran Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Puasa adalah 
hari di saat kalian bersama-sama puasa, sedangkan hari raya adalah di saat kalian berhari raya, 
dan idul adha adalah hari tatkala kalian menyembelih kurban. ” (HR. Tirmidzi disahihkan oleh 
Syaikh al-Albani). 

Imam Tirmidzi rahimahullah mengatakan, “Sebagian ulama menafsirkan bahwa maksud hadits ini 
adalah bahwasanya puasa dan hari raya itu hendaklah mengikuti jama'ah (pemerintah) dan 
kebanyakan orang.” (lihat Sunan at-Tirmidzi, hal. 174) 

Dari Ja'far bin Sulaiman, dari Habib bin asy-Syahid, bahwa Muhammad bin Sirin berkata, 
“Sungguh, aku berbuka sehari di bulan Ramadhan dalam keadaan tidak sengaja lebih aku sukai 
daripada aku harus berpuasa pada hari yang diragukan pada bulan Sya'ban.” Ja'far mengatakan: 
Asma' bin 'Ubaid mengabarkan kepadaku. Dia berkata: Kami datang kepada Muhammad bin Sirin 
pada hari yang diragukan. Kami pun berkata, “Apa yang harus kami lakukan?”. Maka beliau 
berkata kepada pembantunya, “Pergilah, coba lihat apakah amir (kepala pemerintahan, pent) puasa 
atau tidak?”. Dia (periwayat) berkata: Pada saat itu yang menjadi amir adalah Adi bin Arthah. 
Kemudian dia pun kembali dan melapor, “Aku menjumpai beliau tidak berpuasa.” Asma' berkata, 
“Maka Muhammad (Ibnu Sirin) pun meminta agar makanannya dihidangkan. Kemudian beliau pun 
makan, dan kami ikut makan bersamanya.” (HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf) 

Dari al-'Aizar, dia menceritakan: Aku datang kepada Ibrahim pada hari yang diragukan. Maka dia 
berkata, “Barangkali kamu sedang puasa. Jangan puasa kecuali bersama jama'ah (masyarakat dan 
pemerintah, pent). ” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf). 

Dari Abu Khalid, bahwa asy-Sya'bi mengatakan, “Tidak ada suatu hari yang aku berpuasa padanya 
yang lebih aku benci daripada hari dimana orang-orang berselisih padanya.” (HR. Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushannaf). 

Inilah petunjuk salafus shalih dalam menjalankan ibadah puasa yang agung ini, maka tidak 
selayaknya seorang muslim meninggalkan petunjuk yang mulia ini hanya demi mempertahankan 
tradisi atau pemikiran yang menyimpang dari kebenaran. 

Imam as-Syafi'i rahimahullah mengatakan, “Kaum muslimin telah sepakat bahwasanya barang 
siapa yang telah jelas baginya Sunnah Rasulullah shallalahu 'alaihi wa sallam, maka tidak halal 
baginya meninggalkannya hanya gara-gara mengikuti ucapan seseorang.” (lihat dalam mukadimah 
kitab Shifat Sholat Nabi) 

Allah ta'ala bahkan telah memerintahkan (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman 
taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri diantara kalian. Kemudian apabila kalian berselisih 
tentang suatu perkara maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul [al-Qur'an dan as-Sunnah] 
jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. Hal itu pasti lebih baik dan lebih 
bagus hasilnya.” (QS. An-Nisaa' : 59) 
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Bagian 12. 

Memandang Dosa 


Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Seorang mukmin melihat dosa-dosanya seolah-olah dia 
sedang duduk di bawah sebuah gunung. Dia khawatir kalau-kalau gunung itu roboh menimpa 
dirinya. Adapun orang yang fajir melihat dosa-dosanya seperti lalat yang lewat di atas hidungnya 
kemudian dia halau demikian -seraya beliau gerakkan jarinya di depan hidungnya-. ” 

Ucapan Ibnu Mas'ud di atas menunjukkan kepada kita bahwa dosa-dosa adalah sebab kebinasaan. 
Apabila dosa itu terus dipelihara dan pelakunya tidak bertaubat darinya. Oleh sebab itu salah satu 
tanda kebahagiaan seorang adalah, “Apabila berbuat dosa maka dia pun beristighfar. ” 

Sebagaimana dikatakan oleh Imam Ibnul Qayyim rahimahullah. 

Memohon ampunan dan bertaubat atas dosa adalah jalan menuju kebahagiaan. Sebaliknya bertahan 
di atas dosa-dosa dan tidak mau bertaubat adalah sebuah kezaliman. Allah dengan sifat rahmat dan 
maghfirah-Nya berkenan untuk mengampuni dosa-dosa apa pun bentuknya dan sebesar apapun 
dosa itu, selama mereka mau bertaubat darinya. 

Keimanan seorang hamba kepada Allah membuka harapan atas ampunan-Nya dan rasa takut akan 
azab-Nya. Sehingga harap dan takut dalam dirinya laksana dua buah sayap seekor burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya itu. Maka demikianlah keadaan seorang hamba yang mengabdi 
kepada Allah; dia mengepakkan ubudiyah kepada Allah dengan sayap harap dan takut kepada-Nya. 
Inilah keadaan kaum mukminin pengikut para nabi. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah 
seorang salaf, “Tidaklah seorang hamba takut kecuali atas dosa-dosanya, dan tidaklah dia 
berharap kecuali kepada Rabbnya. ” 

Melakukan dosa berarti menorehkan noda hitam di dalam hati dan mengundang kemurkaan Allah. 
Apalagi apabila perbuatan dosa itu disertai dengan perasaan aman dari makar Allah, merasa aman 
dari siksaan dan hukuman-Nya. Maka tentu lebih besar kemurkaan Allah dan hukuman yang pantas 
dijatuhkan kepadanya. Lihatlah kondisi orang yang fajir yang digambarkan oleh Ibnu Mas'ud dalam 
ucapan beliau di atas. Orang itu melihat dosa-dosanya hanya seperti seekor lalat. Dia 
meremehkannya dan menganggapnya suatu hal yang sepele. 

Dalam sebuah doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam kepada Abu Bakar 
ash-Shiddiq radhiyallahu'anhu -manusia terbaik setelah para nabi- disebutkan bahwa beliau 
mengajari Abu Bakar untuk berdoa 'Allahumma inni zhalamtu nafsii zhulman katsiira...' dalam 
riwayat lain disebutkan 'zhulman kabiira' artinya, “Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzalimi 
diriku dengan banyak kezaliman” atau “dengan kezaliman yang sangat besar.” 

Hal ini menunjukkan bahwa semestinya seorang hamba menyadari dan mengakui akan betapa 
banyak dosa dan kezaliman yang telah dilakukannya. Inilah yang disebut oleh para ulama dengan 
istilah muthola'atu 'aibin naf si wal 'amal yaitu 'selalu menelaah aib/cacat pada diri dan amalan'. 
Sehingga dia selalu sadar bahwa amal yang dia lakukan jauh dari kesempurnaan, karena keburukan 
dan dosa yang dia kerjakan telah mengotori hati dan jiwanya. Dengan sikap semacam inilah akan 
tumbuh dalam dirinya perendahan diri sepenuhnya kepada Allah. 

Oleh sebab itu, sebagian salaf berkata, “Apabila seorang telah mengenali kadar dirinya maka 
jadilah hawa nafsunya itu lebih hina daripada seekor anjing. ” Seorang yang mengenali hakikat 
hawa nafsu yang mengajak kepada keburukan dan melihat dirinya sering terseret oleh hawa nafsu 
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itu sehingga melanggar aturan-aturan Allah, maka dia akan melihat dirinya begitu hina dan rendah 
karena telah diperbudak oleh hawa nafsunya. Bahkan bisa jadi lebih hina daripada anjing. 

Para ulama salaf mengajarkan kepada kita untuk memandang dosa sebagai suatu hal yang sangat 
menjijikkan dan benar-benar membahayakan. Sebagaimana dikatakan oleh sebagian mereka, 
“Seandainya dosa-dosa itu memiliki bau niscaya tidak akan ada yang mau duduk/berteman 
denganku. ” Mereka tidak memandang dirinya suci dan bersih dari dosa. Sebagian mereka juga 
mengatakan, “Janganlah kamu melihat kepada kecilnya kesalahan, akan tetapi lihatlah kepada 
siapa kamu melakukan kedurhakaan. ” 

Anas bin Malik radhiyallahu'anhu berkata, “Sesungguhnya kalian akan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dalam pandangan kalian ia lebih ringan daripada rambut, padahal 
kami dahulu di masa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menganggapnya sebagai perkara yang 
membinasakan. ” (HR. Bukhari) 

Sebagian ulama mengatakan, “Aku mencintai orang-orang salih sementara aku bukanlah termasuk 
dalam golongan mereka. Dan aku membenci orang-orang yang jahat sementara aku sendiri lebih 
buruk daripada keadaan mereka. ” Hal ini menunjukkan ketawadhu'an mereka yang luar biasa. 
Sebuah pengakuan yang menunjukkan kesadaran mereka akan keagungan hak Allah dan 
ketidaksempurnaan amal dan ketaatan yang mereka kerjakan. 

Di dalam sayyidul istighfar pun kita diajarkan untuk mengakui dosa-dosa yang telah kita lakukan. 
Sebagaimana disebutkan dalam penggalan doa ini 'abuu'u laka bi dzanbii' artinya, “Aku mengaku 
kepada-Mu akan segala dosaku... ” Demikianlah semestinya keadaan seorang hamba. Dia merendah 
diri dan menunduk di hadapan Allah jalla wa 'ala. 

Kita pun teringat akan hadits yang menceritakan tentang tujuh golongan manusia yang diberi 
naungan oleh Allah pada hari kiamat. Diantara mereka itu adalah, “Seorang lelaki yang mengingat 
Allah dalam keadaan sepi/sendirian, lalu berlinanglah air matanya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Seorang hamba akan terus berjalan dan berjalan untuk menggapai cita-citanya. Karena 
kerinduannya yang sangat besar kepada Rabbnya. Dia sadar bahwa dunia ini laksana pohon yang 
sekedar dia gunakan untuk berteduh dan singgah sementara di bawahnya. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang salaf, “Tidak ada bagi seorang mukmin waktu 
untuk benar-benar beristirahat kecuali ketika dirinya sudah berjumpa dengan Allah. ” 

Ketika dosa demi dosa telah mewarnai dan mengotori lembaran hidupnya tidak ada pilihan lain 
kecuali membasuhnya dengan air mata taubat dan tangisan penyesalan. Seraya dia berdoa kepada 
Allah agar membersihkan jiwanya dan mengaruniakan takwa ke dalam hatinya. 

Sebagaimana doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Allahumma aati nafsii 
taqwaahaa, wa zakkihaa, anta khairu man zakkaahaa, anta waliyyuhaa wa maulaahaa' artinya, 

“Ya Allah, berikanlah kepada jiwaku ketakwaannya, dan sucikanlah ia. Engkau adalah sebaik-baik 
yang menyucikannya, Engkau adalah penolong dan pembimbing atasnya. ” (HR. Muslim) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan orang-orang yang apabila melakukan perbuatan keji atau 
menzalimi dirinya sendiri maka mereka pun ingat kepada Allah lalu memohon ampunan atas 
dosa-dosanya, dan siapakah yang mengampuni dosa-dosa kecuali Allah. ” (Ah 'Imran : 135) 
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Para salaf kita dahulu melakukan kebaikan-kebaikan sementara mereka merasa dirinya penuh 
dengan dosa dan kesalahan. Sementara sebagian orang di masa kini bisa jadi melakukan 
berlapis-lapis keburukan dalam keadaan dirinya merasa berjasa dan menumpuk prestasi yang 
mengagumkan. Aduhai, semoga kita tidak termasuk orang yang demikian itu... 

Bagian 13. 

Kaitan Antara Puasa dan Akidah Islam 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba tidak bisa 
dilepaskan dari pondasi akidah. Sebagaimana kita ketahui, bahwa akidah di dalam agama laksana 
pondasi bagi sebuah bangunan. Tanpa akidah, maka ibadah akan lenyap dan sirna begitu saja, 
walaupun tampak hebat dan memukau. 

Begitu pula ibadah puasa. Apabila kita lihat hikmah daripada ibadah puasa, yaitu membentuk 
pribadi yang bertakwa. Sebab sesungguhnya ketakwaan itu merupakan perpaduan antara amal lahir 
dan amal batin. Oleh sebab itu, Thalq bin Habib rahimahullah menafsirkan takwa, “Melaksanakan 
ketaatan kepada Allah di atas cahaya dari Allah seraya mengharap pahala Allah. Meninggalkan 
maksiat kepada Allah di atas cahaya dari Allah seraya merasa takut akan hukuman Allah.” 

Takwa kepada Allah inilah hikmah agung dari disyari'atkannya ibadah puasa. Cobalah kita cermati 
di bagian awal surat al-Baqarah, ketika Allah menerangkan ciri-ciri orang yang bertakwa, maka 
akan kita dapati bahwa orang yang bertakwa itu selalu dihiasi dengan akidah sahihah dan amal-amal 
salih. Mereka beriman kepada yang ghaib, mereka mendirikan sholat, dan menginfakkan sebagian 
harta yang Allah berikan kepadanya. Dan mereka pun meyakini akan hari akhirat. 

Orang bertakwa -sebagaimana digambarkan di dalam ayat-ayat itu- adalah mereka yang 
memadukan di dalam dirinya antara keikhlasan kepada Allah -yang tercermin di dalam ibadah 
sholat- dan juga berbuat baik kepada sesama -yang tercermin di dalam sedekah dan zakat-. Inilah 
ciri orang-orang yang beruntung dan sukses. 

Demikian pula, dalam ibadah puasa. Kita bisa melihat bersama, bahwa Allah menempa kita dengan 
ibadah puasa ini agar menjadi sosok yang memiliki empati dan kepedulian kepada sesama. Kita bisa 
merasakan kepedihan yang dirasakan oleh saudara-saudara kita yang kekurangan dan kesusahan. 
Haus, lapar, dan berkurangnya tenaga untuk beraktifitas sehari-hari. Oleh sebab itu puasa adalah 
sarana untuk membina kesabaran kita. Sabar dalam ketaatan, sabar dalam menjauhi maksiat, dan 
sabar dalam menanggung hal-hal yang tidak menyenangkan berupa musibah dan kesempitan. 

Di samping itu, dengan ibadah puasa, kita dilatih untuk mempertajam keikhlasan. Karena seorang 
yang berpuasa hanya mengharap pahala dan balasan dari sisi Allah, bukan dari manusia. Seorang 
yang puasa tidak mengharapkan pujian dan sanjungan mereka atas ibadah yang dilakukannya. 

Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya. Sehingga, dikatakan oleh para ulama 
bahwa puasa itu tidak bisa//sulit untuk disusupi oleh riya', sebagaimana diterangkan Syaikh 
al-Fauzan dalam salah satu ceramahnya. 

Bahkan disebutkan juga oleh Syaikh Shalih al-Fauzan, bahwa orang-orang musyrik masa lalu tidak 
pernah dikisahkan bahwa mereka berpuasa untuk berhala dan sesembahan mereka selain Allah. Hal 
ini menunjukkan bahwa puasa adalah ibadah dan amal yang begitu istimewa di hadapan Allah. Oleh 
sebab itu Allah pun menyebutkan bahwa puasa itu untuk-Nya dan Allah pula yang akan 
membalasnya dengan balasan yang hanya Allah yang tahu berapakah kelipatan dan besar 
pahalanya. Karena puasa adalah kesabaran, dan kesabaran itu akan disempurnakan balasannya oleh 
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Allah tanpa hitungan. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, dari sinilah kiranya kita bisa memetik sebuah pelajaran 
berharga, bahwa kualitas suatu amalan tidak hanya dilihat dari fisik dan penampilan luarnya. Akan 
tetapi lebih daripada itu, begitu banyak amalan yang menjadi besar pahala dan ganjarannya di sisi 
Allah karena apa-apa yang tertanam di dalam hati orang yang melakukannya; yaitu iman, 
keikhlasan, dan tauhid. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang salaf, “Betapa banyak amal yang kecil menjadi besar 
karena niatnya, dan betapa banyak amal yang besar menjadi kecil karena niat.” Inilah kedudukan 
dan keutamaan amal-amal hati di dalam syari'at Islam yang hanif ini. Amalan hati laksana ruh bagi 
tubuh seorang manusia. Cinta misalnya, seorang yang beramal atau melakukan ibadah tanpa 
kecintaan -digambarkan oleh para ulama- seperti badan yang tidak ada ruhnya alias sudah menjadi 
mayat. 

Inilah kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri. Banyak diantara kita melakukan amal tanpa hati 
yang hadir. Kita sholat dalam keadaan hati tidak khusyu' dan tidak hadir di dalam bacaan dan 
gerakan sholat. Pernah dikatakan oleh Imam Ibnul Qayyim rahimahullah, bahwa sholat tanpa 
kekhusyu'an dan hati yang hadir adalah seperti tubuh tanpa ruh. Oleh sebab itu sebaik-baik dzikir 
dan amalan adalah yang bersesuaian antara apa yang diucapkan dengan lisan dengan apa yang ada 
di dalam hati. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, dengan merenungkan hal ini kiranya kita bisa kembali 
mengevaluasi kualitas ibadah puasa kita dan amal-amal kita yang lain. Bisa jadi amal yang kita kira 
besar justru kecil di hadapan Allah, karena minimnya iman, keikhlasan dan tauhid yang ada di 
dalam hati kita. Dan sebaliknya, bisa jadi amal yang kita anggap remeh dan sepele justru besar di 
sisi Allah karena keikhlasan dan iman yang ada di dalam hati orang-orang yang melakukannya. 
Hanya kepada Allah juga kita memohon pertolongan untuk beribadah dan taat kepada-Nya. 

Ya Allah, bantulah kami dalam berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan 
baik kepada-Mu. Ya Allah, jadikanlah seluruh amal kami untuk- Mu dan janganlah Engkau jadikan 
sedikit pun darinya untuk selain-Mu. Ya Allah, terimalah puasa kami, terimalah sholat kami, 
terimalah tilawah dan dzikir kami. 

Kami adalah hamba-Mu yang penuh dengan dosa dan kesalahan, maka ampunilah kami Ya Rabb. 
Ya Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana, tolonglah saudara-saudara kami di bumi Gaza 
Palestina dan di bumi mana pun di dunia ini dari kezaliman musuh-musuh-Mu. Menangkanlah 
mereka di atas musuh-musuh-Mu. Berikanlah kepada mereka pahala di atas jalan-Mu dan 
curahkanlah keteguhan dalam hati mereka. 

Ampunilah kesalahan dan keteledoran kami ya Rabb, dari membela dan memperjuangkan tauhid 
dan sunnah Nabi-Mu. Ya Allah Rabb seru sekalian alam. Bebaskanlah diri kami dari azab 
neraka-Mu. Ya Allah, Ya Ghoffar sesungguhnya Engkau adalah Maha pemaaf maka ampuni dan 
maafkanlah dosa-dosa kami... 
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Bagian 14. 

Hidayah Taufik Dari Allah 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, setiap hari kita berdoa di dalam sholat kita 'ihdinash 
shirathal mustaqim’ yang artinya; “Tunjukilah kami jalan yang lurus.” 

Hidayah atau petunjuk itu -sebagaimana diterangkan para ulama- terbagi dua; hidayah berupa ilmu 
dan pemahaman dan hidayah berupa kesadaran dan taufik untuk melakukan amalan. Kedua macam 
hidayah ini selalu kita butuhkan. 

Hidayah yang pertama bisa kita peroleh melalui perantara siapa saja, baik dari ustadz, kiyai, guru, 
atau teman dan orang tua kita. Adapun hidayah yang kedua adalah khusus dimiliki dan hanya bisa 
diberikan oleh Allah semata. Sebagaimana dalam kisah yang masyhur tentang meninggalnya paman 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, yaitu Abu Thalib yang tidak mau mengucapkan kalimat 
syahadat. 

Nikmat hidayah ini -baik hidayah ilmu ataupun hidayah amalan- adalah sebesar-besar nikmat, dan 
yang terbesar diantara keduanya adalah nikmat hidayah berupa amalan alias hidayah taufik dan 
kesadaran. Sehingga dengan hidayah inilah kita bisa menjalankan perintah-perintah dan menjauhi 
larangan-larangan. 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

Beribadah kepada Allah adalah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Sementara seorang hamba tidak akan bisa mewujudkan hal itu kecuali dengan petunjuk dan bantuan 
dari-Nya. Oleh sebab itu, setiap hari pula kita membaca 'Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in' [hanya 
kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan]; yang di dalamnya 
terkandung perintah untuk beribadah dan berdoa kepada Allah serta bertawakal dan memohon 
pertolongan kepada-Nya semata, laa haula wa laa quwwata illa billaah... 

Tanpa bantuan dan pertolongan Allah, kita tidak bisa melakukan apa-apa. Apakah itu sholat, puasa, 
zakat, haji, sedekah, dakwah, dan lain sebagainya. Semuanya bisa terlaksana dengan rahmat dan 
taufik dari Allah kepada kita. 

Apabila demikian, maka seharusnya ketaatan dan amalan yang kita lakukan semakin membuat kita 
merendah dan tunduk kepada Allah serta rendah hati kepada sesama. Demikianlah sifat 
Ibadurrahman; hamba-hamba pilihan yang diistimewakan Allah. 

Demikian pula generasi terbaik umat ini -yaitu para sahabat- sebagaimana dikisahkan oleh seorang 
tabi'in Ibnu Abi Mulaikah rahimahullah, “Aku telah berjumpa dengan tiga puluh orang Sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sementara mereka semuanya merasa takut dirinya 
terjangkit kemunafikan.” 

Ibrahim at-Taimi rahimahullah -seorang ulama dan ahli ibadah diantara tabi'in- bahkan 
mengatakan, “Tidaklah aku menghadapkan ucapanku kepada amalanku melainkan aku khawatir 
menjadi orang yang didustakan.” Maksudnya, karena berlainan antara ucapan dengan perbuatannya, 
hal itu beliau ucapkan dengan penuh ketawadhu'an. Padahal, siapakah mereka dan siapa pula kita? 
Tentu kita lebih pantas khawatir daripada mereka... 
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Karena itulah, semestinya semakin dalam ilmu yang kita peroleh dan semakin luas pengetahuan 
agama yang kita serap, maka rasa takut kepada Allah di dalam hati kita pun haruslah semakin besar. 
Bukankah Allah telah berfirman (yang artinya), “Hanya saja merasa takut kepada Allah diantara 
hamba-hamba-Nya yaitu para ulama.” (QS. Fathir) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu mengatakan, “Bukanlah ilmu itu dengan banyaknya 
riwayat, akan tetapi hakikat ilmu itu adalah khosy-yah/rasa takut kepada Allah.” Tidaklah kita 
ragukan bahwa menimba ilmu harus melalui riwayat -yaitu riwayat hadits-hadits Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam- dan juga kitab-kitab ulama. Meskipun demikian, semata-mata banyaknya hafalan 
dan koleksi buku bukanlah standar dan parameter keilmuan yang sebenarnya. 

Fudhail bin 'Iyadh rahimahullah pernah mengatakan, “Seorang yang berilmu tetap dalam keadaan 
bodoh selama dia belum mengamalkan ilmunya, apabila dia telah mengamalkannya barulah dia 
menjadi seorang yang benar-benar 'alim.” 

Inilah yang dimaksud dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “ Bar angsiapa yang 
dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka niscaya Allah pahamkan kepadanya urusan agama.” (HR. 
Bukhari dan Muslim dari Mu'awiyah radhiyallahu'anhu ) 

Yang dimaksud dengan 'fikih' atau kepahaman agama yang menjadi ciri kebaikan seorang bukanlah 
semata-mata keluasan ilmu dan pengetahuan, akan tetapi ilmu yang membuahkan amalan, 
ketakwaan, dan rasa takut kepada Allah. Oleh sebab itu, ketika salah seorang salaf yang bernama 
Sa'ad bin Ibrahim rahimahullah ditanya, “Siapakah orang yang paling fakih diantara ulama di 
Madinah?” Beliau menjawab, “Yaitu orang yang paling bertakwa diantara mereka.” 

Oleh sebab itu pula, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan kepada kita untuk berdoa 
-seusai sholat subuh- dengan membaca, 'Allahumma inni as'aluka 'ilman naafi'an wa rizgan 
thayyiban wa 'amalan mutaqobbalan' [Ya Allah, aku mohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rizki yang baik, dan amal yang diterima] 

Meskipun demikian, ini semua tidaklah mengecilkan arti menimba ilmu dan mengajarkannya. 
Bahkan Imam Bukhari rahimahullah telah menegaskan di dalam kitab Sahihnya 'Ilmu sebelum 
ucapan dan perbuatan' yang menunjukkan betapa pentingnya ilmu dalam melandasi setiap ucapan 
dan perbuatan insan. 

Bahkan, sahabat Abud Darda' radhiyallahu'anhu pernah berkata, “Barangsiapa yang menilai bahwa 
berangkat di pagi hari atau di sore hari untuk menimba ilmu bukan termasuk jihad, maka sungguh 
akal dan pikirannya kurang beres.” 

Dari sinilah kita bisa memahami urgensi ilmu dan urgensi amalan. Oleh sebab itu sebagian salaf 
ketika ditanya, “Manakah yang lebih kamu sukai ilmu atau amal?” Beliau menjawab, “Tidak boleh 
meninggalkan ilmu dengan dalih untuk fokus beramal, dan tidak boleh meninggalkan amal dengan 
dalih fokus untuk berilmu.” 

Inilah yang sebenarnya telah kita ikrarkan di dalam sholat kita dalam bacaan 'shirathalladzina 
an'amta 'alaihim' [yaitu jalannya orang-orang yang Engkau berikan nikmat atas mereka]. Sebab 
nikmat yang dimaksud di sini sebagaimana diterangkan para ulama adalah nikmat ilmu dan amalan. 
Tanpa ilmu, maka kita akan mengikuti kesesatan kaum Nasrani, dan tanpa amal kita akan meniti 
jejak kaum Yahudi yang dimurkai. 
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Bagian 15. 

Nikmat Terbesar 

oleh : Syaikh Jamil bin 'Abduh ash-Shilwi hafizhahullah 

Nikmat-nikmat dari Allah kepada hamba-hamba-Nya sangatlah banyak, tidak terhitung dan tidak 
terhingga. 

Sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), “Dan jika kalian berusaha untuk 
menghitung-hitung nikmat Allah pastilah kalian tidak akan bisa menghingganya. Sesungguhnya 
manusia itu benar-benar suka berlaku zalim lagi ingkar. ” (QS. Ibrahim: 34) 

Semua kenikmatan ini adalah datang dari Allah, Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Apa saja 
kenikmatan yang ada pada kalian maka itu adalah datang dari Allah.” (QS. An-Nahl: 53) 

Dan yang paling mulia dari sekian banyak nikmat ini adalah nikmat Islam. Allah telah 
menyempurnakan nikmat ini, melengkapkannya, dan meridhainya bagi kita sebagai agama. Allah 
ta'ala berfirman (yang artinya), “Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian, 
telah Aku cukupkan nikmat-Ku atas kalian, dan Aku telah ridha Islam sebagai agama bagi kalian. ” 
(QS. Al-Ma'idah: 3) 

Allah ta'ala juga berfirman (yang artinya), “Maka dengan nikmat dari-Nya itulah kalian menjadi 
bersaudara. ” (QS. Ali 'Imran: 103). Artinya yaitu dengan sebab nikmat islam. 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian serta 
apa-apa yang telah diwahyukan kepada kalian yaitu al-Kitab dan al-Hikmah untuk menasihati 
kalian. Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah bahwa Allah terhadap segala sesuatu Maha 
Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 231) 

[diterjemahkan dari buku beliau 'al-Islam, an-Ni'mah al-Kubra, wa Dhidduhu al-Khasarah 
al-Kubra' yang dihadiahkan oleh seorang saudara kami fillah, hal. 3] 

Keterangan : Syaikh Jamil bin Abduh ash-Shilwi adalah salah satu murid dari Syaikh Muqbil bin 
Hadi dan juga murid dari Syaikh Yahya al-Hajuri rahimahumallah. 
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Bagian 16. 

Suara Rakyat Suara Tuhan? 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan hendaklah kamu putuskan hukum diantar a mereka 
dengan apa-apa yang diturunkan Allah.” (QS. Al-Maa'idah : 49) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan apa saja yang kalian perselisihkan maka ketetapan 
hukumnya harus dikembalikan kepada Allah.” (QS. Asy-Syura : 10) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Kemudian apabila kalian berselisih tentang suatu perkara, 
hendaklah kalian kembalikan hal itu kepada Allah [al-Qur'an] dan Rasul [as-Sunnah] jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. Itulah yang terbaik untuk kalian dan paling 
bagus hasilnya.” (QS. An-Nisaa' : 59) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sekali-kali tidak, demi Rabbmu! Mereka tidaklah beriman 
sampai mereka menjadikan engkau [Muhammad] sebagai hakim atas mereka dalam menyelesaikan 
perkara yang diperselisihkan diantara mereka, kemudian mereka tidak mendapati di dalam hati 
mereka rasa sempit atas apa yang telah Kamu putuskan, dan mereka pun pasrah dengan 
sepenuhnya. ” (QS. An-Nisaa' : 65) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki? Dan 
siapakah yang lebih baik hukumnya daripada Allah bagi orang-orang yang yakin.” (QS. 
Al-Maa'idah : 50) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidaklah pantas bagi seorang lelaki beriman atau 
perempuan beriman apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perkara apa saja 
kemudian ternyata masih ada bagi mereka pilihan lain dalam urusan mereka itu.” (QS. Al-Ahzab : 
36) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Maka apabila mereka itu tidak mau memenuhi seruanmu 
[Muhammad] ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka sedang mengikuti hawa nafsu mereka. Dan 
siapakah orang yang lebih sesat daripada yang mengikuti hawa nafsunya tanpa bimbingan 
petunjuk dari Allah?” (QS. Al-Qashash : 50) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Mereka [ahli kitab] telah menjadikan pendeta dan 
rahib-rahib mereka sebagai sesembahan tandingan bagi Allah, demikian pula mereka mengangkat 
al-Masih putra Maryam. Padahal mereka tidaklah diperintahkan kecuali untuk beribadah kepada 
ilah/sesembahan yang esa. Tiada ilah -yang haq- selain Dia. Maha suci Dia dari apa-apa yang 
mereka persekutukan.” (QS. At-Taubah : 31) 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah berkata, “Aku heran dengan orang-orang yang mengetahui 
sanad/riwayat hadits dan kesahihannya. Mereka lebih suka condong kepada pendapat Sufyan -yaitu 
Sufyan ats-Tsauri, wafat 161 H-. Padahal Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Hendaklah 
merasa takut orang-orang yang menyimpang dari perintah/ajarannya karena mereka itu akan 
tertimpa fitnah. ” (QS. An-Nuur: 63). Tahukah kamu apa itu fitnah? Fitnah itu adalah syirik. Karena 
bisa jadi ketika dia menolak sebagian sabda beliau kemudian muncul dalam hatinya suatu 
penyimpangan sehingga membuatnya celaka.” (lihat al-Mulakhash fi Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 
297) 
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Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, bahwa perkataan Imam Ahmad ini 
beserta dalil yang beliau bawakan mengandung pelajaran berupa peringatan keras/tahdzir dari sikap 
ikut-ikutan atau taklid kepada ulama tanpa landasan dalil. Di dalamnya juga terkandung peringatan 
keras bagi orang-orang yang meninggalkan beramal dengan al-Kitab dan as-Sunnah. Beliau 
menegaskan, “Dan sesungguhnya hal itu termasuk bentuk syirik dalam hal ketaatan.” (lihat 
al-Mulakhash, hal. 298) 

Hal ini memberikan faidah hukum yaitu diharamkannya taklid bagi orang yang telah mengetahui 
dalil dan tata cara mengambil kesimpulan darinya/istidlal. Selain itu, ia juga menunjukkan bolehnya 
taklid bagi orang yang tidak mengetahui dalil, yaitu dengan dia mengikuti ulama yang terpercaya 
ilmu dan agamanya (lihat al-Mulakhash, hal. 298) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Sebagaimana tidak boleh taat kepada 
ulama dalam menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal; demikian pula tidak boleh 
taat kepada umara/'penguasa dan pemimpin/pemerintah dalam hal penetapan hukum diantara 
manusia dengan selain syari'at Islam. Karena wajib berhukum kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya dalam menyelesaikan segala persengketaan, pertikaian, dan urusan-urusan kehidupan. 
Sebab hal ini merupakan bagian dari konsekuensi penghambaan dan tauhid. Dan juga dikarenakan 
tasyri'/pembuatan aturan hukum adalah hak Allah semata. Sebagaimana firman Allah ta'ala (yang 
artinya), “Ketahuilah, hak Allah semata mencipta dan memerintah.” (QS. Al-A'raaf : 54). Artinya 
Allah lah pemberi ketetapan hukum dan kepada-Nya semata hukum dikembalikan.” (lihat al-Irsyad 
ila Shahih al-I'tiqad, hal. 99-100) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Apakah mereka itu memiliki sekutu-sekutu yang membuat 
syari'at/aturan di dalam agama ini; sesuatu hal yang sama sekali tidak diberikan izin oleh Allah 
untuk itu?” (QS. Al-An'aam : 121) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “ Bar angsiapa yang tidak berhukum dengan apa-apa yang 
diturunkan Allah maka mereka itulah orang-orang kafir.” (QS. Al-Maa'idah : 44) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Bar angsiapa yang tidak berhukum dengan apa-apa yang 
diturunkan Allah maka mereka itulah orang-orang zalim. ” (QS. Al-Maa'idah : 45) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Bar angsiapa yang tidak berhukum dengan apa-apa yang 
diturunkan Allah maka mereka itulah orang-orang fasik. ” (QS. Al-Maa'idah : 47) 

Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Sebesar-besar thaghut di atas muka 
bumi -sekarang ini, pent- adalah pemilu dan parlemen. Karena ia mengandung seruan/ajakan untuk 
menerima hasilnya meskipun hal itu bertentangan dengan syari'at. Orang berjanji untuk menerima 
hasil -pemilu atau keputusan parlemen, pent- bagaimana pun hasilnya. Apa pun hasilnya, dia harus 
menerimanya. Kemudian muncullah banyak orang yang mengatasnamakan pejuang dakwah terjun 
ke dalam parlemen-parlemen ini, sementara mereka tidak sanggup memberikan manfaat bagi siapa 
pun.” (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul, hal. 57) 

Meskipun demikian, perlu diketahui bahwasanya sikap para ulama ahlus sunnah dalam mengingkari 
demokrasi, pemilu dan parlemen tidaklah sebagaimana sikap kaum Khawarij yang gemar 
mengkafirkan pemerintah dan para anggota parlemen bahkan seluruh jajaran polisi dan tentara serta 
aparat negara. Sebagaimana diketahui bahwasanya berhukum dengan selain hukum Allah adalah 
penyimpangan; bisa masuk dalam kategori syirik akbar dan bisa juga masuk syirik ashghar. 


34 



Oleh sebab itu bukanlah termasuk manhaj salaf mengkafirkan penguasa kaum muslimin -demikian 
pula para anggota parlemen- semata-mata dengan alasan karena mereka telah berhukum dengan 
selain hukum Allah. Meskipun demikian bukan berarti para ulama diam dan tidak memberikan 
nasihat dan dakwah agar kaum muslimin -pemerintah dan rakyatnya- untuk kembali kepada hukum 
Islam dalam segala urusan kehidupan mereka, termasuk di dalam hal politik dan mengurus negara. 

Karena itulah kita dapati para ulama di masa kini menulis pembahasan khusus seputar 
penyimpangan demokrasi dan berhukum dengan selain hukum Islam, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah dalam risalah beliau yang berjudul al-'Adl fi 
Syari'atil Islam laa fid dimuqrathiyyah al-mazh'uumah; 'Keadilan pada syari'at Islam, bukan pada 
demokrasi yang palsu'. Demikian pula telah dibahas oleh Syaikh Muhammad bin Abdillah al-Imam 
hafizhahullah dalam kitab beliau Tanwiruzh Zhulumat fi Kasyfi Syubuhaat al-Intikhabaat; 
'Menerangi Kegelapan dengan Menyingkap Kerancuan Syubhat Pemilu'. 
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Bagian 17. 

Teguran Keras Bagi Kaum Khawarij 


Imam al-Ajurri rahimahullah menyebutkan dalam kitabnya asy-Syari'ah sebuah bab dengan judul 
'Celaan atas Khawarij dan keburukan madzhab mereka, boleh memerangi mereka, dan pahala bagi 
orang yang membunuh mereka atau terbunuh oleh mereka' (lihat asy-Syari'ah, 1/325) 

Imam al-Ajurri berkata, “Para ulama -baik yang dahulu maupun sekarang- tidaklah berselisih 
bahwasanya Khawarij adalah suatu kaum yang buruk. Mereka adalah kaum yang durhaka kepada 
Allah ta'ala dan kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Meskipun mereka melakukan 
sholat dan puasa serta bersungguh-sungguh dalam hal ibadah. Maka itu semua tidak bermanfaat 
bagi mereka. Mereka menampakkan diri beramar ma'ruf dan nahi mungkar, dan hal ini pun tidak 
bermanfaat bagi mereka. Karena mereka adalah kaum yang menyelewengkan makna al-Qur'an 
sebagaimana yang mereka inginkan. Mereka melakukan kedustaan atas kaum muslimin. Allah 
ta'ala telah memperingatkan kita dari bahaya mereka. Demikian pula Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam telah memperingatkan dari bahaya mereka. Begitu pula para khulafa'ur rasyidin setelah 
beliau memperingatkan kita dari bahaya mereka. Para sahabat radhiyallahu'anhum memperingatkan 
kita dari bahaya mereka, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik pun telah 
memperingatkan darinya.” (lihat asy-Syari'ah, 1/325) 

Imam al-Ajurri juga mengatakan, “...Mereka memberontak kepada para imam/ulama dan penguasa. 
Dan mereka menghalalkan pembunuhan kepada kaum muslimin.” Beliau melanjutkan, “Dan 
generasi pertama dari mereka ini telah muncul pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Yaitu seorang lelaki yang mencela Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika beliau sedang 
membagi-bagikan ghanimah/harta rampasan perang. Dia berkata, “Berbuat adillah, wahai 
Muhammad. Aku tidak melihat kamu berbuat adil. ” Maka beliau menjawab, “Celakalah kamu! 
Lantas siapakah yang berbuat adil jika aku sendiri tidak berbuat adil ?!. ” 

“Umar radhiyallahu'anhu pun bermaksud untuk membunuhnya. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
pada saat itu melarangnya dari membunuh lelaki itu. Beliau mengabarkan bahwa orang ini dan para 
pengikutnya nanti akan membuat salah seorang dari kalian -para sahabat- meremehkan sholatnya 
apabila dibandingkan dengan sholat mereka. Dan para sahabat pun akan menganggap remeh 
puasanya bila dibanding puasa mereka. Mereka itu -Khawarij- keluar/melesat dari agama 
-sebagaimana halnya anak panah yang menembus sasarannya-. Beliau pun memerintahkan dalam 
banyak hadits untuk memerangi mereka. Beliau juga menerangkan keutamaan orang yang 
membunuh mereka atau terbunuh oleh mereka.” (lihat asy-Syari'ah, 1/326-327) 

Imam al-Ajurri rahimahullah berkata, “Maka tidak sepantasnya terkecoh orang yang melihat 
kesungguh-sungguhan seorang penganut Khawarij -dalam beramal/beribadah- padahal dia telah 
melakukan pemberontakan kepada imam/pemerintah -apakah pemimpin itu bertindak adil atau 
aniaya- dimana dia memberontak dan mengumpulkan massa/kelompok/jama'ahnya. Dia 
menghunuskan pedangnya dan menghalalkan untuk memerangi kaum muslimin. Tidak layak 
baginya -orang yang melihat mereka- terpedaya karena kemampuan mereka dalam membaca 
al-Qur'an. Jangan terpedaya oleh lamanya orang itu dalam menunaikan sholat. Jangan tertipu oleh 
lama/terus-menerusnya puasa yang dia lakukan. Demikian pula jangan terkecoh oleh 
kepandaiannya bersilat lidah dalam hal ilmu; apabila ternyata orang itu adalah mengikuti 
madzhab/pemahaman kaum Khawarij.” (lihat asy-Syari'ah, 1/345) 

Dari Abu Umamah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang 
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Khawarij, “Mereka adalah anjing-anjing neraka. Seburuk-buruk orang yang terbunuh di bawah 
kolong langit. Dan sebaik-baik orang yang mati terbunuh adalah orang yang dibunuh oleh 
mereka.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah, dinyatakan hasan oleh al-Albani) (lihat takhrij risalah 
Tarikh al-Khawarij oleh Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah, hal. 4) 

Munculnya Penganut Paham Khawarij di Masa Kini 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Betapa miripnya malam ini dengan malam 
kemarin! Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan bahwasanya mereka -Khawarij- itu 
pasti akan muncul. Dan sampai pada akhirnya nanti mereka akan bergabung bersama Dajjal. Dan 
benarlah, kenyataannya mereka muncul pada masa seluruh negara Islam yang sedang bergejolak. 
Dan mereka telah muncul pula pada zaman ini. Semenjak paham/pemikiran takfir/pengkafiran 
kaum muslimin ini telah dicanangkan oleh sebagian pembesar hizb/kelompok-kelompok itu. 

Mereka memfatwakan bahwa semua orang telah murtad dari Islam. Dan menurut mereka tidak ada 
lagi yang tetap berada di atas Islam kecuali mereka kaum Khawarij. Mulailah mereka menebarkan 
fatwa-fatwa ini kepada para pemuda. Mereka memberikan doktrin bahwasanya tidak ada yang 
menghalangi mereka masuk surga kecuali harus membunuh si A atau si B dari kalangan Ahlus 
Sunnah! Dan mereka perintahkan pemuda-pemuda itu untuk membunuh para petugas keamanan 
(polisi/tentara) di negeri-negeri Ahlus Sunnah! Mereka diajari untuk membunuh siapa saja yang 
menyelisihi mereka! Yang memberikan fatwa kepada mereka semacam itu adalah sang penulis kitab 
azh-Zhilal -maksudnya adalah Sayyid Quthub, penulis Tafsir Fi Zhilalil Qur'an, pent- dan juga 
selain penulis kitab azh-Zhilal...” (lihat Tarikh al-Khawarij, hal. 7) 

Sebagaimana diterangkan para ulama masa kini, bahwasanya sumber utama munculnya pemikiran 
takfir/pengkafiran, pengeboman, dan berbagai macam bentuk fitnah dan malapetaka -terorisme- 
pada masa kini adalah manhaj/cara beragama, pemikiran dan tulisan-tulisan seorang penulis dan 
pemikir dari Mesir sekaligus pembesar jama'ah al-Ikhwan al-Muslimun yang bernama Sayyid 
Quthub -semoga Allah mengampuninya- (lihat Kasyful Astar ’an Maa fi Tanzhimil Qa'idah min 
Afkar wa Akhthar karya Syaikh 'Umar bin Abdul Hamid hafizhahullah, hal. 42) 

Diantara buktinya adalah apa-apa yang diucapkan oleh Sayyid Quthub dalam kitabnya Ma'alim fi 
Tharig -yang disebut oleh Aiman azh-Zhawahiri pimpinan al-Qaeda yang sekarang sebagai 
undang-undang kaum Jihadi-. Sayyid Quthub berkata, “Keberadaan umat yang muslim telah 
dianggap berhenti sejak masa yang lama. ” (lihat Kasyful Astar, hal. 44-45) 

Sayyid Quthub juga berkata, “Umat manusia telah murtad kembali kepada penghambaan kepada 
sesama hamba. Mereka terjerumus dalam agama-agama yang zalim. Dan mereka telah berpaling 
dari laa ilaha illallah. Meskipun sebagian diantara mereka masih selalu mengulang-ulang kalimat 
laa ilaha illallah di atas menara adzan.” (lihat Kasyful Astar, hal. 45) 

Sayyid Quthub juga berkata, “Sesungguhnya masyarakat jahiliyah ini yang kita sedang hidup di 
dalamnya maka ini bukanlah masyarakat muslim.” (lihat Kasyful Astar, hal. 46) 

Bahkan yang lebih mengerikan lagi, di dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur'an Sayyid Quthub menyebut 
masjid-masjid kaum muslimin sebagai 'tempat ibadah jahiliyah'. Dan menganjurkan untuk menjauhi 
tempat-tempat ibadah kaum jahiliyah -yaitu masjid kaum muslimin- karena menurutnya masyarakat 
muslim yang ada adalah masyarakat jahiliyah (lihat Kasyful Astar, hal. 47) 

Di dalam kitab tafsirnya Fi Zhilalil Qur'an, Sayyid Quthub juga berkata dengan lantang dan terus 
terang, “Sesungguhnya tidak ada lagi di muka bumi ini -pada masa sekarang ini- suatu negeri 
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muslim. Dan tidak ada pula masyarakat muslim, dimana kaidah berinteraksi di dalamnya adalah 
syari'at Allah dan fikih Islam.” (lihat Kasyful Astar, hal. 48) 

Dalam kitabnya al- Adalah al-Ijtima'iyah, Sayyid Quthub berkata, “Kami mengetahui bahwasanya 
kehidupan Islam -sebagaimana yang digambarkan ini- telah berhenti/tidak ada semenjak masa 
yang panjang di seluruh penjuru bumi. Dan -dari situlah- disimpulkan bahwasanya keberadaan 
Islam itu sendiri pun telah terhenti. ” (lihat Kasyful Astar, hal. 54) 

Salah satu diantara pengagum pemikiran Sayyid Quthub ini adalah Dr. Safar al-Hawali -semoga 
Allah mengampuninya- dimana beliau berkata, “Sayyid Quthub rahimahullah. Tidak ada pada 
masa ini seorang pun yang menulis lebih banyak daripada apa-apa yang ditulis olehnya dalam 
menjelaskan hakikat laa ilaha illallah... Lihatlah ratusan halaman di dalam kitab azh-Zhilal yang 
membahas tentang masalah ini...” (lihat Kasyful Astar, hal. 59) 

Kaum Khawarij masa kini -semacam ISIS dan al-Qaeda- berpandangan bahwa seluruh pemerintah 
negeri kaum muslimin adalah kafir. Aiman az-Zhawahiri -tokoh pemimpin al-Qaeda- berkata, 
“Salah satu bentuk jihad paling agung dan paling wajib bagi setiap orang di masa kini adalah 
berjihad melawan para penguasa murtad yang berhukum dengan selain syari'at Islam serta 
memberikan loyalitasnya kepada Yahudi dan Nasrani. ” (lihat Kasyful Astar, hal. 109) 

Menyingkap Sumber Penyimpangan 

Apabila kita cermati dengan seksama, dapat kita simpulkan bahwasanya berbagai penyimpangan 
pemikiran kaum Khawarij masa kini -yang terwakili oleh al-Qaeda, ISIS, dan yang semacamnya- 
bersumber dari kekeliruan mereka dalam memahami tauhid dan aqidah. 

Misalnya, adalah penafsiran mereka terhadap laa ilaha illallah dengan makna 'tidak ada penentu 
hukum kecuali Allah' atau 'laa haakima illallah' atau biasa dikenal dengan istilah tauhid hakimiyah. 
Ini jelas sebuah kekeliruan dalam memahami kalimat tauhid. Sebab dalam bahasa arab 'ilah' 
bermakna ma'bud/sesembahan. Sehingga para ulama menjelaskan, bahwa makna laa ilaha illallah 
adalah 'tiada sesembahan yang benar selain Allah'. Hal ini bisa kita baca dengan jelas dalam 
kitab-kitab tafsir ulama salaf maupun kitab-kitab tauhid dan aqidah. 

Di sisi lain, sesungguhnya hakimiyah adalah bagian dari tauhid rububiyah; yaitu keyakinan bahwa 
Allah adalah satu-satunya pencipta, pengatur dan pemelihara alam semesta. Menjadikan tauhid 
hakimiyah sebagai maksud utama dari kalimat laa ilaha illallah berarti telah menyempitkan dan 
menyimpangkan makna tauhid yang dituntut oleh Islam. Sebagaimana telah kita ketahui bersama, 
bahwa tauhid rububiyah belum bisa memasukkan pelakunya ke dalam Islam. 

Di sisi lain, sesungguhnya berhukum dengan syari'at Allah adalah salah satu bagian dari ibadah 
kepada Allah. Dan ini adalah suatu hal yang wajib bagi umat Islam. Meskipun demikian adalah 
kekeliruan yang sangat besar apabila makna kalimat tauhid ini hanya dipersempit atau ditekankan 
dalam masalah hakimiyah saja. Dampak dari pemahaman ini adalah menyepelekan berbagai bentuk 
syirik yang nyata berupa penyembahan kuburan, perdukunan, sihir, dan semacamnya. 

Lebih jauh lagi akibat pemahaman yang sesat ini adalah dengan seenaknya mereka mengkafirkan 
semua pemerintah kaum muslimin dengan alasan dianggap tidak menegakkan hukum Islam atau 
dinilai telah memberikan loyalitas kepada kaum kafir. Bukan hanya pemerintah, bahkan semua 
aparat negara, polisi, tentara, dan kaum muslimin di luar kelompok mereka yang setuju atau 
dianggap mendukung pemerintah maka semuanya dikafirkan oleh mereka. 
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Dan pada akhirnya muncullah berbagai macam aksi peledakan, pembajakan, pembunuhan, bom 
bunuh diri, pemberontakan bersenjata, penculikan, penyanderaan, dan aksi-aksi teror yang lainnya. 
Inilah musibah dan malapetaka yang menimpa dunia Islam pada zaman ini. Tidaklah yang mereka 
lakukan itu kecuali justru semakin membuat gembira musuh-musuh Islam. Dan tidaklah yang 
mereka lakukan kecuali semakin mencoreng wajah kaum muslimin. 

Mereka bukan pahlawan, bukan pula mujtahid, bahkan mereka tidak layak untuk disebut sebagai 
mujahid apalagi digelari sebagai syahid! Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah memberikan 
contoh dan teladan kepada kita untuk menggelari kaum teroris pengikut ajaran Khawarij ini sebagai 
'anjing-anjing neraka'. Itulah sebutan yang pantas bagi mereka, dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Bagian 18. 

Fatwa Seputar Paham Khawarij 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Apakah ada di masa kini orang-orang yang membawa fikrah/pemikiran Khawarij? 

Beliau menjawab : 

Aduhai, subhanallah! Inilah yang ada sekarang ini. Bukankah hal itu -terorisme, pent- merupakan 
perbuatan kaum Khawarij? Yaitu dengan mengkafirkan kaum muslimin, dan yang lebih parah lagi 
daripada itu adalah dengan membunuhi kaum muslimin dan melakukan tindak pelanggaran 
terhadap mereka dengan aksi pengeboman. Ini adalah madzhab Khawarij. 

Hal itu terdiri dari tiga unsur : 

Pertama; mengkafirkan kaum muslimin. 

Kedua; keluar/memberontak dari ketaatan kepada ulil amri/pemerintah. 

Ketiga; menghalalkan darah kaum muslimin. 

Ini adalah madzhab Khawarij. Bahkan, seandainya orang itu hanya meyakini kebenaran 
perkara/pemahaman ini di dalam hatinya, tidak mengatakan apa-apa dan tidak melakukan sedikit 
pun -pemberontakan secara fisik, pent- maka dia adalah termasuk penganut paham Khawarij, dalam 
aqidah dan pemikirannya, walaupun hal itu tidak dia ungkapkan secara eksplisit. 

(lihat al-Ijabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, hal. 7) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah juga ditanya : 

Apabila ada orang yang mengkafirkan para penguasa/pemerintah dan menuntut kepada kaum 
muslimin untuk melakukan pemberontakan/pembangkangan kepada pemerintah mereka. Apakah 
orang seperti itu termasuk Khawarij? 

Beliau menjawab : 

Inilah madzhab Khawarij itu. Yaitu apabila dia berpandangan bolehnya memberontak kepada para 
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penguasa kaum muslimin. Dan yang lebih parah lagi adalah apabila dia juga mengkafirkan mereka 
-penguasa muslim, pent- maka ini juga termasuk madzhab Khawarij. 

(lihat al-Ijabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, hal. 8) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Apakah benar penyebutan Khawarij kepada orang-orang yang melakukan aksi peledakan di negeri 
ini? Perlu diketahui bahwasanya sebagian mereka tidak mengkafirkan pelaku dosa besar. 

Beliau menjawab : 

Mensifati mereka sebagai pengikut Khawarij ini adalah minimal. Adapun apabila mereka 
membolehkan/menghalalkan perbuatan semacam ini maka mereka menjadi kafir. Adapun apabila 
mereka tidak menganggapnya boleh/halal namun mereka mengira bahwasanya mereka akan 
mendapatkan pahala dengannya dan menyangka bahwa hal itu termasuk jihad di jalan Allah maka 
mereka itu adalah orang-orang sesat. Madzhab mereka adalah madzhab Khawarij. Dan hukum atas 
mereka adalah sebagaimana hukum atas kaum Khawarij. 

(lihat al-Ijabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, 1/57) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Tidak samar bagi anda pengaruh Usamah bin Laden terhadap para pemuda di dunia. Pertanyaannya 
adalah bolehkah kita mensifatinya bahwa dirinya adalah termasuk penganut Khawarij. Terlebih lagi 
dia mendukung berbagai aksi peledakan di negeri kita dan di tempat-tempat yang lain? 

Beliau menjawab : 

Semua orang yang menganut pemikiran ini dan menyeru kepadanya serta memprovokasi untuknya 
maka dia termasuk Khawarij tanpa melihat kepada siapa namanya dan dimana pun tempatnya. Ini 
adalah kaidah bahwasanya siapa pun yang mengajak kepada pemikiran ini yaitu memberontak 
kepada para penguasa, pengkafiran, dan membolehkan untuk menumpahkan darah kaum muslimin 
maka dia adalah termasuk pengikut Khawarij. 

(lihat al-Ijabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, 2/319) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Apakah sikap kita terhadap orang yang mengkafirkan seluruh pemerintah kaum muslimin pada hari 
ini secara global dan terperinci? Apakah mereka termasuk pengikut Khawarij? Berikanlah faidah 
kepada kami, semoga Allah memberkahi anda dan membalas yang lebih baik kepada anda. 

Beliau menjawab : 

Orang-orang yang mengkafirkan para penguasa kaum muslimin secara umum maka mereka itu 
termasuk pengikut Khawarij yang paling parah. Karena mereka tidak mengecualikan seorang pun, 
dan mereka menghukumi terhadap semua pemerintah kaum muslimin sebagai orang-orang yang 
kafir. Maka tindakan semacam ini lebih parah daripada madzhab Khawarij, karena mereka 
menyamaratakan kepada semuanya. 
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(lihat al-Ijabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, 1/8) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Apakah termasuk dalam sarana berdakwah dengan melakukan berbagai bentuk demonstrasi demi 
mengatasi berbagai problematika umat? 

Beliau menjawab : 

Agama kita bukanlah agama kekacauan. Agama kita adalah agama yang penuh keteraturan, agama 
yang penuh tatanan, santun dan ketenangan. Adapun demonstrasi bukanlah termasuk amal kaum 
muslimin, dan tidaklah kaum muslimin mengenalinya sejak dahulu. Agama Islam adalah agama 
yang santun dan penuh rahmat. Agama yang penuh keteraturan, tidak mengajarkan kekacauan dan 
keributan, dan tidak suka membangkitkan fitnah/kerusakan. 

Inilah ajaran agama Islam. Adapun hak-hak -rakyat- maka hal itu bisa disampaikan dengan 
cara-cara yang telah diatur di dalam syari'at dan cara-cara yang dibenarkan oleh syari'at. Adapun 
melakukan demonstrasi/unjuk rasa maka hal ini pada akhirnya akan menimbulkan pertumpahan 
darah, dan menyebabkan penghancuran harta/aset masyarakat. Oleh sebab itu perkara-perkara 
semacam ini tidak diperbolehkan. 

(lihat al-Ijabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, 1/72) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Bolehkah menampakkan aib pemerintah kaum muslimin di hadapan masyarakat dan di depan orang 
banyak? 

Beliau menjawab : 

Sudah sering dan berulang-ulang pembicaraan mengenai hal ini. Bahwa tidak boleh hukumnya 
membicarakan aib pemerintah. Karena hal ini akan memunculkan keburukan dan kekacauan di 
tengah-tengah masyarakat. Dan hal itu akan menceri-beraikan jama'ah kaum muslimin. Dan 
mengakibatkan dibencinya para penguasa kaum muslimin pada hati rakyat. Dan juga membuat 
rakyat dibenci oleh penguasa. Dan hal itu akan menimbulkan perselisihan dan keburukan. 

Bahkan terkadang hal itu akan menyeret kepada tindakan pemberontakan kepada pemerintah, 
terjadinya pertumpahan darah dan berbagai perkara yang tidak terpuji hasilnya. Maka apabila anda 
memiliki catatan atau kritikan maka sampaikan kepada penguasa secara rahasia; bisa dengan 
berbicara secara langsung jika anda mampu, atau melalui tulisan/surat, atau dengan mengabarkan 
kepada orang yang bisa berhubungan dengannya untuk menyampaikan nasihat itu kepada penguasa 
tersebut. Dan hendaknya nasihat itu diberikan secara rahasia atau sembunyi-sembunyi, bukan secara 
terang-terangan. Hal ini telah disebutkan di dalam hadits. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang ingin memberikan nasihat 
kepada seorang penguasa maka janganlah dia tampakkan hal itu secara terang-terangan -di muka 
umum-. Hendaklah dia mengambil tangannya -menasihatinya secara langsung, pent-. Apabila dia 
mau mendengar maka itulah yang diharapkan. Apabila tidak maka dia telah menunaikan 
kewajibannya. ” (HR. Ibnu Abi 'Ashim dan dinyatakan sahih oleh al-Albani). Hal ini telah datang 
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maknanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

(lihat al-Ijabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, 1/11) 


Bagian 19. 

Merengkuh Hidayah 

Hidayah, sesuatu yang sangat mahal dan berharga dalam hidup ini. Sampai-sampai kita 
disyari'atkan untuk meminta dan memohon kepada Allah hidayah itu di setiap hari yang kita lalui. 
Ketika sedang sholat, kita senantiasa membaca 'ihdinash shirathal mustaqim' yang artinya, 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus. ” (al-Fatihah) 

Tidak kurang dari tujuh belas kali dalam sehari kita membacanya. Hal itu tentu menunjukkan betapa 
besar kebutuhan kita terhadapnya. Bahkan jauh lebih besar daripada kebutuhan kita terhadap 
makanan dan minuman. Hidayah berupa ilmu maupun hidayah berupa amal. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah seorang ulama kita yaitu Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah. Beliau 
pernah mengatakan, “Manusia jauh lebih membutuhkan ilmu daripada kebutuhan mereka kepada 
makanan dan minuman. Karena makanan dan minuman dibutuhkan dalam sehari sekali atau dua 
kali. Adapun ilmu dibutuhkan sebanyak hembusan nafas. ” 

Begitu besar kebutuhan setiap insan terhadap hidayah itu. Sebab tanpa hidayah seorang hamba tidak 
akan bisa mewujudkan hakikat ibadah kepada Allah. Padahal, ibadah itulah tujuan pokok 
keberadaan setiap insan di alam dunia ini. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Tidaklah Aku 
ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, beribadah kepada Allah artinya seorang hamba melakukan 
hal-hal yang dicintai dan diridhai Allah. Untuk bisa mewujudkan hal itu maka seorang hamba harus 
membekali dirinya dengan ilmu. Tanpa ilmu dia tidak akan bisa membedakan hal-hal yang dicintai 
Allah dengan hal-hal yang dibenci oleh-Nya. Oleh sebab itu menimba ilmu merupakan jalan untuk 
merengkuh hidayah itu. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan 
padanya maka Allah pahamkan dia dalam urusan agama.” (HR. Bukhari dan Muslim). Bahkan 
dengan menempuh jalan ilmu maka Allah akan berikan kemudahan bagi manusia untuk masuk ke 
dalam surga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang menempuh 
jalan dalam rangka mencari ilmu -agama- maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju 
surga. ” (HR. Muslim) 

Ya, surga yang penuh dengan kenikmatan dan kesenangan yang belum pernah dilihat oleh mata, 
belum pernah terdengar oleh telinga, dan belum pernah terbersit dalam hati manusia. Surga itu 
hanya akan bisa dimasuki dengan bekal ilmu agama. Karena ilmu adalah landasan amal dan ibadah. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Bukhari rahimahullah dalam kitab Sahihnya. Bahwa ilmu 
lebih didahulukan sebelum ucapan dan amalan. 

Tidak akan benar ucapan dan amalan tanpa landasan ilmu dan petunjuk dari Allah. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam telah menegaskan, “Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak 
ada tuntunannya dari kami maka ia pasti tertolak. ” (HR. Muslim). Setiap amal harus sesuai dengan 
petunjuk Allah dan rasul-Nya. Apabila tidak demikian maka amalan itu akan sia-sia dan tertolak di 
sisi Allah, walaupun pelakunya mengira dirinya telah berbuat yang sebaik-baiknya. 
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Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Maukah kami kabarkan kepada kalian mengenai 
orang-orang yang paling merugi amalnya; yaitu orang-orang yang sia-sia amal usahanya di dunia 
sementara mereka mengira bahwa dirinya telah berbuat yang sebaik-baiknya.” (al-Kahfi : 

103-104). Ayat tersebut dijelaskan oleh para ulama bersifat umum mencakup kaum Yahudi dan 
Nasrani bahkan juga kaum Khawarij dan siapa saja yang beribadah kepada Allah tidak di atas jalan 
yang benar dimana dia mengira bahwa dia berada di atas kebenaran dan menyangka bahwa amalnya 
pasti diterima padahal sesungguhnya dia telah keliru dan amalnya menjadi sia-sia (lihat Tafsir 
al-Qur'an al-'Azhim oleh Imam Ibnu Katsir rahimahullah, 5/201-202) 

Cara Mendapatkan Tambahan Hidayah 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
salih, maka Rabb mereka akan memberikan petunjuk kepada mereka dengan sebab keimanan 
mereka itu. ” (Yunus : 9) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa 
kepada Allah niscaya Allah akan menjadikan untuk kalian suatu pembeda; dari kebenaran dan 
kebatilan. ” (Al-Anfaal : 29) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Setiap kali seorang hamba semakin bertakwa maka dia akan 
semakin meninggi untuk menggapai hidayah yang lain. Dia akan senantiasa mengalami peningkatan 
hidayah selama dia mengalami peningkatan takwa. Dan setiap kali dia kehilangan suatu bagian 
ketakwaan maka luputlah darinya suatu bagian dari hidayah yang sebanding dengannya. Setiap kali 
dia bertakwa maka bertambahlah petunjuk yang dia miliki. Dan setiap kali dia mengikuti hidayah 
maka ketakwaannya juga semakin bertambah.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/102-103) 

Kembali Kepada al-Qur'an dan as-Sunnah 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
rasul serta ulil amri diantara kalian. Kemudian apabila kalian berselisih dalam suatu perkara 
hendaklah kalian kembalikan kepada Allah dan Rasul, jika kalian benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari akhir, hal itu lebih baik bagi kalian dan lebih bagus hasilnya. ” (an-Nisaa': 59) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan bahwa penafsiran yang tepat tentang makna ulil 
amri adalah mencakup ulama dan juga umara', inilah penafsiran yang memadukan riwayat-riwayat 
dari para sahabat (lihat adh-Dhau' al-Munir 'ala at-Tafsir [2/235]) 

Ketaatan kepada ulil amri berlaku selama tidak memerintahkan kemaksiatan. Apabila mereka 
memerintahkan kemaksiatan maka tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam rangka bermaksiat 
kepada al-Khaliq (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 183-184) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Telah sepakat para ulama terdahulu [salaf] dan 
belakangan [kholaf] bahwasanya maksud dari kembali kepada Allah adalah dengan mengembalikan 
kepada Kitab-Nya, sedangkan kembali kepada Rasul adalah dengan mengembalikan kepada beliau 
semasa hidupnya dan kepada Sunnahnya setelah beliau wafat.” (lihat dalam adh-Dhau' al-Munir 
'ala at-Tafsir [2/236]) 

Mengikuti Jalan Generasi Terbaik 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik manusia adalah di zamanku, 
kemudian yang sesudah mereka, kemudian yang sesudah mereka. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka mereka itulah teladan bagi umat ini. Dan 
manhaj mereka itu adalah jalan yang mereka tempuh dalam hal aqidah, dalam hal mu'amalah, dalam 
hal akhlak, dan dalam segala urusan mereka. Itulah manhaj yang diambil dari al-Kitab dan 
as-Sunnah karena kedekatan mereka dengan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena kedekatan 
mereka dengan masa turunnya wahyu. Mereka mengambilnya dari Rasul shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Maka mereka itu adalah sebaik-baik kurun, dan manhaj mereka adalah manhaj yang 
terbaik.” (lihat Manhajus Salafish Shalih wa Haajatul Ummah ilaih, hal. 2-3) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah juga menasihatkan, “Dan tidak mungkin mengikuti mereka 
dengan baik kecuali dengan cara mempelajari madzhab mereka, manhaj mereka, dan jalan yang 
mereka tempuh. Adapun semata-mata menyandarkan diri kepada salaf atau salafiyah tanpa disertai 
pemahaman tentang hakikat dan manhajnya maka hal ini tidak bermanfaat sama sekali. Bahkan bisa 
jadi justru menimbulkan mudharat. Oleh sebab itu harus mengenal hakikat manhaj salafush shalih.” 
(lihat Manhajus Salafish Shalih wa Haajatul Ummah ilaih, hal. 3) 

Berusaha Mengingkari Kemungkaran 

Dari Ummu Salamah radhiyallahu'anha, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Akan 
muncul para penguasa yang kalian mengenali mereka namun kalian mengingkari -kekeliruan 
mereka-. Barangsiapa yang mengetahuinya maka dia harus berlepas diri -dengan hatinya- dari 
kemungkaran itu. Dan barangsiapa yang mengingkarinya -dengan hatinya, pent- maka dia akan 
selamat. Akan tetapi yang berdosa adalah orang yang meridhainya dan tetap menuruti 
kekeliruannya. ” Mereka [para sahabat] bertanya, “Apakah tidak sebaiknya kami memerangi 
mereka?” Beliau menjawab, “ Jangan , selama mereka masih menjalankan sholat.” (HR. Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Di dalam hadits ini terkandung dalil yang 
menunjukkan bahwa orang yang tidak mampu melenyapkan kemungkaran tidak berdosa 
semata-mata karena dia tinggal diam, akan tetapi yang berdosa adalah apabila dia meridhai 
kemungkaran itu atau tidak membencinya dengan hatinya, atau dia justru mengikuti 
kemungkarannya.” (lihat Syarh Muslim [6/485]) 

Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran 
dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, “Dengan dua hal yang pertama 
-iman dan amal salih, pent- maka seorang insan berusaha untuk menyempurnakan dirinya sendiri. 
Dengan dua hal yang terakhir ini -saling menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati untuk 
menetapi kesabaran, pent- maka seorang menyempurnakan orang lain. Dan dengan 
menyempurnakan keempat hal ini seorang insan akan selamat dari kerugian dan akan meraih 
keberuntungan yang sangat besar.” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 934) 
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Info Donasi Penerbitan Buku Gratis 

'Nasihat-Nasihat Ramadhan' 


Bismillah. 

Alhamdulillah setelah mendapatkan kemudahan untuk menerbitkan buku gratis 'Pelajaran Aqidah 
dan Manhaj dari Surat al-Fatihah' sejumlah 3.000 exp, insya Allah dalam kesempatan ini Website 
Ma'had al-Mubarok akan kembali meluncurkan penerbitan buku gratis dengan judul : 

'Nasihat-Nasihat Ramadhan' 

Kumpulan Faidah Seputar Ramadhan, Ibadah dan Keimanan 
Buku ini berisi kumpulan faidah dan nasihat dengan tema-tema sbb : 

- Keutamaan Bulan Ramadhan 

- Keutamaan Puasa Ramadhan 

- Hakikat Ibadah Puasa 

- Faidah dan Hikmah Ibadah Puasa 

- Menjaga Lisan dan Anggota Badan 

- Puasa Dapat Menghapus Dosa 

- Memulai Ibadah Puasa Sesuai Tuntunan 

- Sebagian Adab Puasa Ramadhan 

- Apabila Hari Raya Telah Tiba 

- Ingatlah Kepada Allah! 

- Meraih Kebahagiaan dengan Tauhid dan Iman 

- Dzikir Yang Paling Utama 

- Makna Kalimat laa ilaha illallah 

- Kesalahan dalam Memahami Tauhid 

- Makna Tauhid Uluhiyah 

- Tidak Cukup dengan Lisan 

- Hakikat dan Pilar Ibadah 

- Tujuh Syarat Kalimat Tauhid 

- Konsekuensi Kalimat Tauhid 

- Bahaya Dosa Syirik 

- Syirik Termasuk Kezaliman 

- Sebab-Sebab Terjadinya Syirik 

- Hikmah Diutusnya Para Rasul 

- Keutamaan Ikhlas dan Bahaya Riya' 

- Berbuat Baik tapi Merasa Khawatir 

Insya Allah buku ini akan dicetak sebanyak 2.000 exp 

Biaya produksi : Rp.4. 000, -/buku 

Total biaya yang dibutuhkan : Rp. 8. 000. 000,- 

NB : Insya Allah panitia akan berusaha menekan biaya produksi sehingga jumlah buku yang bisa 
dicetak menjadi lebih banyak lagi. Semoga Allah berikan kemudahan. 
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Rekening Donasi 

Kaum muslimin yang ingin membantu penerbitan buku ini bisa menyalurkan donasi via : 

Rekening Bank Muamalat 

no. 532 000 5373 

atas nama : Windri Atmoko 

Donatur yang telah mentransfer donasinya mohon untuk mengirim konfirmasi via sms ke no 
0856 4371 4560 (Bayu, Bendahara Umum FORSIM) 

Dengan format konfirmasi sbb : 

Nama, alamat, tanggal transfer, donasi buku, jumlah donasi 
Contoh : Muflih, Sleman, 15 April 2016, donasi buku, 500 ribu 
Demikian informasi ini kami sampaikan, semoga bermanfaat. 


Forum Studi Islam Mahasiswa (FORSIM) 
Website Ma'had al-Mubarok 
Alamat Situs : www.al-mubarok.com 

Kontak Informasi : 0857 4262 4444 
Alamat e-mail : forsimstudi@gmail.com 
Fanspage FB : Kajian Islam al-Mubarok 
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